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ABSTRAK

Salah satu cara untuk mengurangi jumlah sampah dilingkungan masyarakat Tuah Karya
diantaranya dengan dibentuk program Bank Sampah Mutiara, program Bank Sampah Mutiara
tersebut memerlukan proses pengangkutan sampah dari masing-masing alamat nasabah.
Dikarenakan jarak yang terlalu jauh sehingga rute yang dihasilkan belum optimal. Rute yang awal
yang terbentuk terlihat tidak teratur dikarenakan pengemudi melakukan perjalanan pengangkutan
ssampah dengan alamat nasabah yang pertama menuju ke satu alamat nasabah lainnya yang
Aterdekat. Tapi perjalanan ini belum dinyatakan optimal karena waktu yang dihabiskan
@engangkutan sampah pada Bank Sampah Mutiara ini sangat lama dan jarak total yang dihasilkan
Esangat tinggi dan waktu yang dihasilkan juga sangat lama yaitu dua hari dalama proses
—pengangkutan sampah Bank Sampah Mutiara ini. Permodelan penentuan rute ini melibatkan
ctransportasi kendaraan, yang dimulai dari depot awal menuju depot pelanggan dengan permintaan
Zjumlah barang yang berbeda-berbeda maka dari itu ini disebut sebagai Vehicle Routing Problem
§(VRP) yang akan menghasilkan rute yang minimum untuk pengambilan sampah kepada sejumlah
Eﬂpelanggan di beberapa lokasi yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rute
Zoptimal dengan menimalisir jarak tempuh pada rute pengangkut sampah menggunakan metode
SAlgoritma Symbiotic Organisms Search (SOS). Metode Algoritma SOS ini dapat menimalisir
rak tempuh pengangkutan sampah dengan memberikan solusi yang optimal dan menghasilkan
=rute terbaik. Pengumpulan data pada metode ini yaitu wawancara dan observasi secara langsung di
gBank Sampah Mutiara. Penelitian ini menghasilkan jarak tempuh pengangkutan sampah yang
Uoptimal yaitu 19,170 km dengan waktu tempuh 95,25 menit. Jarak tempuh pengangkutan sampah
zawal adalah 38,11 km dan waktu tempuh 95,25 menit.

h 1!

urise

Kata Kunci: Rute, VRP, Algoritma (SOS).
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ABSTRACT

One way to reduce the amount of waste in the Tuah Karya community is by establishing the
Mutiara Garbage Bank program, the Mutiara Garbage Bank program requires the process of
transporting waste from each customer's address. Because the distance is too far so the resulting
route is not optimal. The initial route that is formed looks irregular because the driver travels to
transport garbage from the address of the first customer to the address of the other nearest
customer. However, this trip has not been declared optimal because the time used to transport
Yaste to the Mutiara Garbage Bank is very long and the total distance generated is very long and
2the resulting time is also very long, namely two days in the process of transporting waste to the
”’Mutlara Garbage Bank. This route determination model involves vehicle transportation, which
5tarts from the initial depot to the customer's depot with requests for different quantities of goods,
Stherefore it is referred to as Vehicle Routing Problem (VRP) which will generate a minimum route
Btor waste collection to a number of customers in several different locations. This study aims to
“produce an optimal route by minimizing the distance traveled on the garbage hauling route using
~the method Algorithm Symbiotic Organisms Search (SOS). The SOS Algorithm method can
ZMminimize the distance traveled for waste transportation by providing optimal solutions and
Tgenerating the best routes. Data collection in this method is interviews and direct observation at
c"’Mutlara Garbage Bank. This research resulted in the optimal waste transportation distance of
£19.170 km with a travel time of 95.25 minutes. The initial garbage collection distance was 38.11
Skm and the travel time was 95.25 minutes.

eywords: Routes,VRP, Algorithm (SOS).
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BAB |
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

llw g3di1o jeH @

Kemajuan zaman pada masa ini yang kian berkembang dalam kawasan

zeknologi maka manusia akan bersaing untuk membuat sebuah produk yang
zsemakin beragam sehingga jumlah konsumsi masyarakat semakin meningkat
g(arena hal tersebut menimbulkan dampak salah satunya penumpukan sampah
%/ang di hasilkan dari barang-barang tersebut. Menurut Yanti et al., (2021) sampah
“Mmerupakan bekas atau sisa-sisa aktivitas kegiatan manusia atau bisa disebut
goarang yang telah tidak diinginkan lagi, sehingga sifatnya memang harus
dibuang. Sampah juga dapat dijelaskan sebagai residu material yang terdiri dari
bahan sisa, baik dalam bentuk padat maupun cair, yang dihasilkan oleh limbah
rumah tangga. Semakin banyak manusia mengonsumsi keperluan barang atau
material, maka semakin meningkat dengan pesat juga tumpukan sampah yang
diperoleh barang atau material maka semakin banyak juga sampah yang diperoleh.

Mappa dan Sudaryanto, (2019) menyatakan bertambahnya jumlah sampah
;cfsetiap hari yang semakin banyak sehingga pencemaran lingkungan akan semakin
ginggi. Dalam upaya mengurangi pencemaran lingkungan pemerintah berusaha
gmengurangi sampah dan mencari cara bagaimana untuk mengolah kembali
gampah tersebut agar mengurangi atau meminimalkan konsekuensi yang

Smerugikan terhadap ekosistem.

A

Salah satu alternatif program lainnya dari pemerintah untuk mengurangi

d){usxa

ampah yaitu bekerjasama dengan PT Pegadaian (Persero) untuk mendirikan Bank

&?°

ampah, seperti Bank Sampah Mutiara (BSM) dengan program The Gade And
old (Memilah Sampah Menabung Emas) yang beralamat di JIin. Swakarya,

ecamatan Tampan, Pekanbaru. Program tersebut dapat diharapkan mampu

IJE&§ ugin

menarik minat masyarakat dalam pengendalian sampah dikota pekanbaru.

Dalam proses pengangkutan sampah di BSM menggunakan kendaraan

1sey J

stransportasi yaitu becak sampah. Hal ini menjadi tidak efisien karena becak

5?sampah memiliki kapasitas terbatas untuk mengangkut barang dalam jumlah
=
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@esar. Akibatnya, dalam rute pengangkutan sampah ke rumah nasabah BSM,
o

gNaktu yang dibutuhkan menjadi lebih lama dan jarak yang harus ditempuh
9menjadi lebih jauh karena pekerjaan harus dilakukan berulang-ulang. Sebagai

—

aakibatnya, biaya transportasi pun meningkat.

d

1w

Bank Sampah Mutiara berdiri sejak tahun 2018, jumlah nasabah yang
ielah bergabung saat ini sebanyak 404 orang, karena keterbatasan kendaraan BSM
=tidak melakukan pengambilan sampah secara langsung ke rumah warga melainkan
‘C’?Narga yang mengantarkan sampah ke BSM, sehingga menurunnya antusias warga
;{Ualam upaya pengurangan sampah yang berakibat tidak aktifnya BSM, namun
Adikarenakan permasalahan yang terjadi nasabah yang aktif melakukan transaksi
gpada bulan Januari—-Oktober Tahun 2022 hanya sebanyak 30 orang, informasi ini

tertera pada tabel 1.1 dapat diamati sebagai berikut.
Tabel 1.1 Data Nasabah Bulan Januari—Oktober Tahun 2022

No Nama Nasabah Alamat
1 |SH JL. Swakarya, Gg. Lengkuas Blok A
2 |RW JI. Bata No. 71 Perum Tampan
3 |SY JI. AMD No 14 A Perum Arya Gria
4 | YW JI. Taman Karya, Gg. Beton
5 |SP JI.Tulip, Gg. Kancil, No 27
® 6 | MTA JI. Swakarya, Gg. Bintang V. No C/2
T 7 |W JI. Arjuna, No. 24
+ 8 | TA JI. Sukoharjo, No. 45
g 9 | A JI. Semen, Blok C
4.10 | M JI. Suka karya, Perum KDL Blok A
¢ 11 | SY JI. Swakarya, Blok D
4 12 | N JI. Swakarya, Gg. Bintang IV
v 13 | SYI JI. Kubang Pratama Permai Il
314 | YM JI. Adi Sucipto, Gg Mushola No. 63
“; 15 | Ys JI. Cendrawasih 1/ 41
+ 16 | BI JI. Cipta Karya, Perum Griya Idaman
4 17 | H JI. Swakarya, No. 3
4 18 | KS JI. Taman Karya, Gg Delima
1 19 | SMALIT. JI. Swakarya SMA IT Alfityah
= 20 | TH JI. Swakarya, Blok D No. 18
421 | Z JI. Suka Karya, Gg. Seni
#& 22 | SMK.RAB JI. Delima Kel. Tobek Godang
4 23 | EY JI. Taman Karya, No. 01
5 24 |JN JI. Mutiara Raya, Blok G-2
;,(Sumber: Pengumpulan Data, 2023)
=
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© Berikut tabel kelanjutan data nasabah bulan Januari-Oktober tahun 2022

s

m]'abel 1.1 Data Nasabah Bulan Januari—Oktober Tahun 2022 (Lanjutan)

1 No Nama Nasabah Alamat

o 25 ZH JI. Taman Karya, Gg Delima. No 6

ab 26 B JI. Inpres, No 9

3 27 YN JI. Saiyo, No. 14, Tuah Karya

428 ER JI. Swakarya, Gg. Bintang IV, No 42

a-29 H. A JI. Mutiara Raya, Blok G-2

=+30 N JI. Akasia, Gg Sekolah

oASumber: Pengumpulan Data, 2023)

; BSM berupaya melakukan percobaan pengambilan sampah ke rumah
Q;’Unasabah secara langsung selama satu bulan dengan harapan nasabah lebih aktif

JJ24

an berpartisipasi dalan upaya pengurangan sampah melalui Bank Sampah
Mutiara. Dalam proses percobaan tersebut masyarakat sangat antusias untuk
melakukan transaksi dalam program The Gade And Gold. Berikut data percobaan

pengambilan sampah ke nasabah dalam waktu satu bulan

Tabel 1.2 Pengambilan Sampah Secara Langsung Bulan November 2022

No | Nama Nasabah Alamat Jarak

i MS JI. Suka Karya Gg. Cemara, Perum Indah 1,9 km

2 PE JI. Cipta Karya, Gg. Pribadi No. 7 2,6 km

3 M JI. Suka Karya, Perum KDL Blok A 1,9 km
g'ﬁ M.AA JI. Mutiara Raya G-2 No 42, Perum Mutiara.P |1 km
@5 SK JI. Intan Blok F-2 No 01 250 m
46 A JI. Wortel 1 No.10, Delima 6,9 km
87 E JI. Karya No. 50 900 m
E_’B EMM JI. Taman Karya Gg. Embun Pagi, No E/11 1,9 km
29 M.TA JI. Swakarya, Gg. Bintang V, No C/2 290 m
410  UNA JI. Mutiara Raya Blok G-2-07 Perum Mutiara (320 m
@11 W JI. Arjuna No 24, Payung Sekaki, 11 km
“:12 DA JI. Selada Blok B No 8, Perum Mutiara Permai {700 m
M3 |An JI. Kunci No 8/99, Perum Tampan Permai 750 m
514 |SP JI. Tulip Gg. Kancil No 27, Sukajadi 13 km
§15 TJ JI. Cipta Karya Blok-E1, Perum Cipta Karya 1,9 km
l0r16 YM JI. Adi Sucipto, Gg Mushola No. 63 7,5 km
417 [S Jl. Swakarya Blok A NO. 56 Perum Mutiara {850 m
M8 Y JI. Saiyo, No 14 Tuah Karya 1,8 km
| 9 TS JI. Selada Blok A No 23, Tuah Karya 290 m
220 PS JI. Adi Sucipto, Gg Inpre, No 15 7,2km
221 |S JI. Taman Karya Gg. Embun Pagi, No E/13 1,9 km

E(Sumber: Pengumpulan Data, 2023)
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© Adapun tabel lanjutan dari pengambilan sampah secara langsung bulan
é\lovember 2022 yaitu.

STabel 1.2 Pengambilan Sampah Secara Langsung Bulan November 2022 (Lanjutan)
F No | Nama Nasabah Alamat Jarak
2 YS JI. Budi Daya Gg. Budi Setia, No 4, Tuah Karya 2,0 km
23 NM JI. Subrantas Gg. Masjid Al-Muchsinin No 40, 800 m
24 Su JI. Genteng No. 50, Perum Tampan Permai 600 m
C25 Am JI. Taman Karya No. X1V, Blok D. No, 13 1,3 km
-126 Hi JI. Swakarya, No.3 400 m
@7 [z JI. Taskurun, Gg Foker 11 No. 8 11 km
C_é8 Lw JI. Harapan No 113 Kec. Marpoyan Damai 8,1 km
“39 |z JI. Taman Karya XV No.3 1km

a30 MS JI. Swakarya Blok D No. 25 600 m
Z0(Sumber: Pengumpulan Data, 2023)

=

=

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas setelah dikonfirmasi BSM, jarak yang

ditempuh terlalu jauh dipertimbangkan lebih dari 6 km sehingga 7 lokasi tidak
dapat dilakukannya pengangkutan sampah yaitu dengan jarak 6,9 km, 7,5 km, 7,2
km, 8,1 km, 11 km, dan 13 km maka dari jarak tersebut pihak BSM memerlukan
waktu yang lama pada pengangkutan sampah dengan waktu 2 hari, oleh sebab itu
BSM tidak dapat mengambil sampah ke rumah nasabah secara keseluruhan.
Lokasi yang dituju sebanyak 23 titik maka akan terbentuknya 23 faktorial
%Itemative yang muncul dengan nilai yaitu 2,5852 x 1022 sehingga tidak bisa
;dikerjakan secara manual, jika dikerjakan secara manual tentu saja akan sangat
ngTIama dan kemungkinan eror yang terjadi sangat tinggi, maka dari itu untuk
;é;nenyelesaikan masalah tersebut diperlukan metode metaheuristik atau algoritma.
=

=Terlihat pada gambar dibawah ini yaitu peta lokasi permintaan pengambilan
ampah ke rumah nasabah BSM.

Wy - -F

¥ ,,,,-";' - : : A

Coesescsle

Gambar 1.1 Peta Lokasi Permintaan Pengambilan Sampah Nasabah

Es|Tetid
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© Menurut Susanti, (2018) Vehicle Routing Problem (VRP) merupakan

%ilihan suatu permodelan penentuan rute yang melibatkan transportasi kendaraan,

9yang dimulai dari depot awal menuju depot pelanggan dengan permintaan jumlah

1g?iz)arang yang berbeda-berbeda, dan hasilnya digambarkan dalam bentuk model
igraf sehingga menghasilkan rute yang minimum untuk pengambilan sampah

;’f(epada sejumlah pelanggan di beberapa lokasi yang berbeda. VRP

—dikelompokkan menjadi beberapa bagian yang digunakan untuk memudahkan

@engelompokkan sejumlah factor pembatasa atau tujuan yang ingin dicapai, faktor

gpembatasan dan tujuan tersebut berfokus pada upaya untuk mengurangi jarak

Aempuh, waktu, dan biaya secara efisiensi.

c Menurut Umam et al., (2016) Algoritma Symbiotic Organisms Search
(SOS) merupakan teknik optimasi yang berasal dari metode metaheuristik terbaru
yang sifatnya sangat ketergantungan dengan yang lain karena tidak bisa bertahan
hidup sendiri atau yang dikenal dengan sebutan simbiosis. Algoritma Symbiotic
Organisms Search menunjukkan performa yang sangat optimal dalam
menyelesaikan beragam masalah numerik yang kompleks. Hasil dari metode SOS
akan mendapatkan jarak tempuh paling minimum yang akan dilalui dalam satu

;{kali perjalanan. Metode Algoritma Symbiotic Organisms Search (SOS)

“merupakan metode teknik optimasi terbaru yang ditemukan oleh Cheng dan

g"aPrayogo pada tahun 2014, sehingga metode ini lebih efektif untuk menyelesaikan

~permasalahan rute dalam menentukan solusi optimal. Maka dari itu pembentukan

&
=Vehicle Routing Problem (VRP) dengan metode Algoritma Symbiotic Organisms

I

<
ESearch (SOS) dapat menjadi pilihan alternatif yang bermanfaat dalam membantu
““menyelesaikan masalah seperti kasus-kasus tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis solusi optimal

alam penentuan rute pengangkutan sampah dengan tujuan untuk meminimalkan

lIEéIIlS Jo

arak tempuh. Dengan demikian, waktu tempuh pengangkutan sampah juga dapat

Ag

dikurangi.

nery wisey jiLe
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@.2  Rumusan Masalah

g Dari penjelasan yang disampaikan dalam latar belakang, permasalahan
9yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bagaimana mencapai atau memperoleh
1;?,‘Kemampuan untuk dapat menentukan rute pengangkut sampah yang optimal serta
%nenimalisir jarak tempuh menggunakan metode Algoritma Symbiotic Organisms

~Search (SOS)?

3 Tujuan Penelitian

ASNGNIN

Tujuan utama yang ingin tersampaikan dalam penelitian ini, yaitu untuk
%nenghasilkan rute optimal dengan menimalisir jarak tempuh pada rute
g’bengangkut sampah menggunakan metode Algoritma Symbiotic Organisms
Search (SOS).

1.4  Manfaat Penelitian
Kegunaan manfaat yang akan diperoleh pada penelitian ini yaitu:

1. Bagi Penulis

a. Memperluas pengetahuan bagi mahasiswa dalam penerapan metode
Algoritma Symbiotic Organisms Search (SOS) dalam penentuan rute ke
dunia nyata, serta sebagai sarana untuk mengaktualisasi diri agar bisa
menghadapi permasalahan yang lebih komplek dalam dunia pekerjaan
kelak.

b. Untuk membantu penyelesaian laporan tugas akhir yang digunakan

sebagai syarat kelulusan mahasiswa S1 program studi Teknik Industri.

(&)

Batasan dan Asumsi Masalah

Berikut ini adalah beberapa batasan yang diterapkan dalam penelitian ini.
Batasan data yang digunakan adalah data pengangkutan sampah pada bulan
November 2022,
Wilayah objek kajian yaitu daerah Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru.
Penilitian ini hanya berfokus kepada rute pengangkut sampah dan waktu
pengangkutan sampah

Batasan jarak terjauh dari 6 km

nepy wisey| JIIpAg uea ng yo AJrs1aArup) drwe[sy ajeis
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kg.

.6 Posisi Penelitian

lw ejdio ey g

~sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti.

Sabel 1.3 Posisi Penelitian

Jenis kendaraan yang digunakan becak sampah dengan kapasitas angkut 150

Berikut ini adalah posisi penelitian ini dalam hubungannya dengan riset

“No Judul dan Permasalahan Metode Hasil

e Penulisan

;’1 Modifikasi Algoritma | Memecahkan Algoritma Hasil penelitian ini

; Symbiotic  Organism | permasalahan TSP | Symbiotic untuk

o Search Untuk | yang terdapat fase | Organism mendapatkan rute

= Traveling  Salesman | prasit Search terbaik.
Problem

2 Optimasi Ukuran | Kompleksitas Particle Dalam menemukan
Penampang Dan | optimasi  struktur | swarm massa yang
Bentuk Struktur | meningkat karena | optimization | optimal dan lima
Rangka Batang | jumlah elemen- | (PSO) Dan | kriterian yang
Berbasis  Reliabilitas | elemen dan bentuk | Symbiotic digunakan  untuk
Dengan Metode | desain batasan- | Organism mengukur
Metaheuristik Dan | batasan yang | Search paraphrase dan
Latin Hypercube | diterapkan dalam konsistensi massa,
Sampling struktur - menjadi Algoritma SOS

e lebih besar menunjukkan

e performa yang

= lebih unggul

o dibandingkan

B dengan PSO.

% Implementasi Metode | Tata letak yang | Algoritma Hasilnya

— Metaheuiristik tidak efisien | Symbiotic didapatkan  jarak

= Symbiotic ~ Organism | sehingga jarak | Organism yang minimal pada

< Search Dalam | antara fasilitas | Search fasilitas sat uke

o Penentuan Tata Letak | sangat jauh fasilitas lainnya.

= Fasilitas Proyek

< Konstruksi

S Berdasarkan Jarak

2] Tempuh Pekerja

4 Aplikasi  Warehouse | Kurang efisiennya | Algoritma Didapatkan  berat
Iventory Picking Order | proses picking | Symbiotic barang jarak dan
Pada PT. XYZ | order sehingga | Organism maksimal
Menggunakan membutuhkan Search tumpukan
Symbiotic  Organism | waktu yang lama
Search algorithm

nery wiseyJIieAg ueyg

Sumber: Pengumpulan Data, 2023)
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abel 1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan)

Adapun dibawah ini tabel posisi lanjutan yaitu sebagai berikut:

Algorithma  Symbiotic

digunakan terbatas

©

o B

Q

-

(@]

ol

aNo Judul dan Permasalahan Metode Hasil

=] Penulisan

-5 A Hybrid Symbiotic | Terbatasnya jumlah | Variable Dapat memberikan

z Organisms And | ambulance  yang | Neighborho | waktu respon

= Variable dubutuhkan ~ dan | od Search | dengan jarak yang

C:D Neighborhood minimasi  waktu | And telah didapatkan.

i searches to minimize | tanggap. Sysmbiotic

; response time. Organisms

& Search

6 Penentuan Rute | Rute pengangkutan | Algorithma | Hasil penelitian ini
Pengangkut Sampah Di | sampah belum | Symbiotic menghasilkan rute
Bank Sampah Mutiara | optimal serta | Organisms | terbaik yang
Menggunakan Metode | kendaraan yang | Search minimalisir  jarak

dan waktu tempuh

Organisms Search | mengakibatkan
(SOS) jarak yang
ditempuh  cukup

S jauh.
nR;(Sumber: Pengumpulan Data, 2023)
=
=17 Sistematika Penulisan
g Sitematikan penulisan laporan tugas akhir adalah sebagai berikut:
EBAB | PENDAHULUAN

belakang,

AB 11

nery wisey Jjiredg ugins jo 31819

perumusan masalah,

penelitian tersebut.

tujuan penelitian,

Bab satu ini mengandung informasi perihal terhadap konteks atau latar

kegunaan penelitian dan struktur penyusunan laporan.
LANDASAN TEORI
Bab ini membedah teori-teori yang terkait dengan permasalahan yang
menjadi dasar pembahasan dalam laporan penelitian, sehingga dapat

memperkuat dan memberikan dukungan pada penulisan laporan

manfaat atau
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&
&

AB IV

nNely eYSNg NJN i!lw eydio yeH

BAB V

BAB VI

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

METODOLOGI PENELITIAN

Bab tiga ini menjelaskan langkah-langkah dan prosedur yang akan
dilakukan dalam penelitian, yang diwujudkan dalam bentuk flowchart
pemecah masalah. Langkah-langkah tersebut meliputi pengumpulan
data, pengolahan data, analisis dan evaluasi, serta penarikan
kesimpulan dan pemberian saran.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini memuat informasi dan data-data yang relevan yang berkaitan
dengan objek penelitian yang akan diolah, diikuti dengan proses
pengolahan data untuk mendapatkan hasil yang akan dianalisis
selanjutnya.

ANALISA

Bab ini memaparkan analisis berdasarkan hasil pengolahan data, yang
membantu dalam memahami hubungan sebab-akibat dari data yang
telah diproses.

PENUTUP

Bab ini mencakup kesimpulan yang memberikan jawaban terhadap
tujuan penelitian, serta saran yang konstruktif untuk meningkatkan

kualitas dalam penelitian tugas akhir ini.
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© BAB II

i

o LANDASAN TEORI

(@]

Z

o

2.1  Sampah

= Menurut Yanti et al., (2021) sampah merupakan residu dari kegiatan-

gkegiatan manusia yang tidak diinginkan atau tidak lagi layak digunakan (tidak
C:fmemiliki nolai kegunaan), sehingga perlu dibuang karena sifatnya yang tidak
diinginkan tersebut. Material sisa rumah tangga dapat diartikan sebagai sampah,
i;:;/ang bisa berbentuk padat atau cair, tergantung pada jenis material yang tidak lagi
cdigunakan atau dianggap tidak bernilai. Semakin banyak manusia mengomsumsi
keperluan barang dan material untuk kehidupan sehari-harinya maka akan
semakin banyak juga sampah yang akan diperoleh. Dan sampah yang semakin
banyakk harus segera dilakukan tindakan seperti mengolah kembali atau dibakar
timbun dan lainnya.
Menuru Febriadi, (2019) jenis sampah dapat digolongkan menjadi dua
kategori, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik merujuk
upada jenis sampah yang mudah sekali dapat terurai secara alami tanpa perlu
rifterlibat oleh campur tangan manusia untuk proses pelapukan. Disebabkan sampah
:';organik berasal dari sisa-sisa makanan seperti buah dan sayuran yang busuk atau
Edari tumbuhan seperti daun, bunga kering dan lainnya. Sehingga sampah organik
?parus segera diberikan tindakan, jika tidak segera diselesaikan maka akan
;;menimbulkan bauk yang tidak sedap sehingga hewan akan berkembang biak di
Eéampah seperti ulat dan bakteri akan semakin berkembang dan akan menimbulkan
iberbagai penyakit. Jika sampah organik didaur ulang atau diolah kembali akan
%nenghasilkan berbagai manfaat dan mempunyai nilai jual, sepertu pakan ternak
%Jhewan, kompos atau pupuk organik dan biogas.
5 Menurut Dzakiya et al., (2019) Sedangkan sampah anorganik merupakan

ampah yang sangat sulit untuk dimusnahkan karena sifatnya yang sangat keras

e) juie

Zyang tidak mudah busuk. Contoh sampah anorganik berasal dari pabrik seperti

2L

logam, besi aluminium, kaleng, berbahan kaca, karet dan lainnya. Untuk

ner
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@mengurangi sampah anorganik agar mengurangi dampak dibutuhkan dengan cara
gigyaitu dengan penimbunan sampah dengan tanah, tetapi cara ini dalam proses
Speruraiannya akan memerlukan waktu yang sangat panjang untuk mengurangi
1;f:sampah anorganik. Jika terus menerus melakukan penimbunan sampah dengan
%anah akan semakin membuat dampak pencemaran lingkungan maka perlu
§ecepatnya harus melakukan pengolahan yang tepat agar dampak sampah
Zanorganik bisa berkurang. Salah satunya bisa juga diolah atau didaur ulang
(c’?jengan cara memisahkan bagian sampah dengan jenisnya. Contoh sampah
:?norganik yang terbuat dari besi bisa dipanaskan ulang atau dileburkan lalu bisa
Adiolah kembali menjadi sebuah lampu, gelas dan sampah anorganik plastic juga
gdapat diolah menjadi pot bunga dan banyak lagi hasil dari pengolahan sampah
organic menjadi barang yang berguna untuk kehidupan sehari dan juga mempunya
nilai jual yang akan menguntungkan perusahaan.
Karakteristik sampah dibedakan menjadi tiga bagian, karekteristik tersebut
digunakan cara untuk membedakan cara pengolahan sampah. Karakteristik
sampah yang dimaksud tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah. Sampah yang dikelola
;{'?neliputi tiga kategori yaitu:
Sampah yang berasal dari rumah tangga
Sampah yang memiliki karakteristik serupa dengan sampah rumah tangga
Sampah dengan karakteristik khusus
Dari penjelasan diatas, barang sisa atau sampah secara keseluruh banyak

iperoleh dari hasil aktivitas sehari-hari manusia. Sisa buangan yang dihasilkan

IS&BA}HH&;W#\?}SE]

A1

ersebut seperti sampah rumah tangga dan adapaun sampah yang dihasilkan dari

S:JO

egiatan lainnya seperti biasanya berasal dari sampah kawasan industri, contoh

Al

ampah ini yaitu barang elektronik, fasilitas umum seperti peralatan rumah
angga, dan fasilitas lainnya.

1IeAg ue

I

Pemerintah juga mengatur bagaimana cara pengelohan sampah dari
Zpengelompokan sampah tersebut. Menurut ketentuan yang tercantum pada
§Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan

§ampah. Terdapat sampah-sampah khusus yang mencakupi hal-hal berikut:
=
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Berisikan bahan yang bersifat zat berbahaya dan beracun

Mengandung limbah yang bersifat zat berbahaya dan beracun

IRH @

Sampah yang muncul pengaruh dari hasil bencana
Debris atau puing-puing hasil pembongkaran bangunan
Sampah yang belum dapat diolah secara tek ologi

Sampah yang muncul secara tidak teratur dalam periode tertentu

NINGG! K gad}

Sampah memiliki variasi yang berbeda-beda tergantung pada jenisnya,

(c’?<arakteristik, metode pengolahannya, serta spesfikasinya baik organik maupun

S

m?anorganik. Pada sampah spesifik diatur lebih rinci oleh pemerintah, informasi
Aebih detail mengenai jenis sampah spesifik dapat ditemukan dalam peraturan
gnenteri yang bertanggung jawab dalam hal lingkungan hidup. Pengolahan sisa-
sisa sampah harus dilakukan dengan benar dan tepat, jika pengolahan sampah
dilakukan tidak tepat maka sampah akan menimbulkan kerugian oleh manusia dan
alam, akibat yang sering terjadi akibat penumpukan sampah yaitu menimbulkan
banjir, mengganggu keindahan, bau busuk, dan ancaman meningkatnya berbagai

macam penyakit.

.2 Transportasi
Menurut Desga et al., (2016) transportasi merupakan alat yang membantu
eringankan pekerjaan atau kegiatan manusia. Kehadiran transportasi masih

angat penting dalam aktivitas sehari-hari hingga saat ini. Sehingga akan

D&UJB%SI 8]?1&)

empelancar bisnis perusahaan dalam mengantar atau menjemput barang atau

ATU

A2

cjasa, kegiatan dalam distribusi barang pada perusahaan. Maka sifatnya tranportasi

9]

iy

dalah pergerakan dimana pergerakan tersebut suatu bentuk pemindahaan barang
isalnya dari titik A ke titik B sesuai yang diinginkan.
Menurut Sarafina et al., (2019) transportasi merupakan suatu fasilitas atau

Bling é()

=alat yang mengangkut dan membawanya ke tujuan yang akan dipindahkan. Pada

S

‘Ssetiap negara membutuhkan transportasi untuk sebagai alat kelengkapan aktivitas

X

;Z‘Jan setiap tahunnya alat transportasi akan semakin berkembang dengan kebutuhan
siv)’yang digunakan. Transportasi memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan manusia
8

=yaitu manfaat dalam kehidupan social atau bermasyarakat dalam hubungan

]
=
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@kekemanusiaan, manfaat ekonomi dengan menfaatkan fasilitas kendaar untuk
o
gneraih keuntungan, manfaat politik sebagai keamaan negara yang sangat penting

“dan lainnya.
@)

—

o  Transportasi harus diperhatikan dalam muatan kapasitasnya apakah dalam
iproses pemindahaan barang tersebut memerlukan kapasitas yang besar, atau
?alam segi waktu dan jarak tempuh apakah dalam proses pemindahaan barang
—memerlukan waktu dan jarak yang minimal mungkin, maka perlu adanya bentuk
guatu sistem transportasi yang harus efektif dan efisien. Transportasi dapat
:7§t)erbentuk apapun asalkan tranpostasi tersebut bisa digunakan dalam melancarkan
“kegiatan, contoh ada transportasi dari roda dua seperti motor, roda tiga seperti
gbecak, roda empat seperti mobil,truk dan jenis kendaraan lainnya.

Transportasi tidak hanya memiliki satu jenis saja melainkan mempunyai
berbagai macam jenis tergantung dimana tempat operasinya, maka dapat
dibedakan berdasarkan tempat beroperasinya atau tempat fungsi dari trasportasi
tersebut. Berdasarkan tempat beroperasinya seperti yaitu transportasi darat,
tranportasi udara dan transportasi laut. Tranportasi yang biasa digunakan dalam
aktivitas pengiriman barang dari gudang ke suatu tempat yang dituju (retailer)

Eétau sebaliknya penjemputan atau pengangkutan barang dari konsumen ke

w
nB'T Menurut Nur et al., (2021) ada beragam pilihan moda angkutan, moda

~angkutan mempunya tiga factor utama, yaitu faktor pelaku perjalanan, faktor

n

?erjalanan dan factor fasilitas transportasi. Adapun penjelasan sebagai berikut:
1. Faktor pelaku perjalanan

I

Faktor pelaku perjalanan yang digunakan yaitu pemilihan kendaraan san
pendapatan serta tingkat social.

Faktor perjalanan

Pada faktor perjalanan yang digunakan yaitu jarak tempuh dan waktu
perjalanan.

Faktor fasilitas transportasi

nery wisey juredg ueyng jo £
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N oQue[s] 2jeis

SYeIRS Jo A3rsiaatu

A

I

nely ejxsng NinY!tw eydio yeHq @

men

r

a. Dari segi kuantitatif, mencakup waktu tunggu, waktu yang dibutuhkan
untuk mengakses moda transportasi lainnya, tarif, dan ketersediaan

tempat parkir.

o

Dari segi kualitatif, melibatkan kenyamanan, kepercayaan, dan keamanan
Terdapat empat unsur transportasi secara garis besar yaitu sebagai berikut:
Jalan

Tanpa tidak adanya jalan maka tidak akan ada aktivitas kendaraan yang
berlangsung. Jalan-jalan yang biasanya digunakan termasuk jalan raya, rel
keta api, dan jalur udara.

Kendaraan alat angkut

Kendaraan yang digunakan untuk menggerakkan transportasi dan tergolong
dalam kategori transportasi darat, air, dan udara akan menjadi bagian dari
kemajuan dalam sektor transportasi.

Tenaga penggerak

Sebagai pendorong bagaimana kendaraan tersebut bisa bergerak contohnya
bahan bakar minyak (BBM).

Tempat pemberhentian

Tempat yang menjadi awal mulanya transportasi tersebut berjalan dan juga

menjadi tempat pemberhentian seperti statiun, terminal dan pelabuhan.

2.1 Manajemen Transportasi

Menurut Sarafina et al.,, (2019) manajemen adalah suatu cara untuk

gatur proses aktivitas dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan

umber lainnya untuk merencakan suatu tujuan dan bersama-sama untuk
encapai tujuan tersebut. Sedangkan menurut Haryanto et al., (2021) manajemen
ansportasi merupakan konsep perancaan dan kebijakan transportasi yang
ertujuan untuk mempertinggi mutu efisien kegunaan transportasi dan

smengoptimalkan sistem dan jaringan fasilitas transportasi yang ada dalam jangka

;6endek maupun menengah dengan biaya yang relaitif rendah. Didalam proses

gmanajemen yang dilakukan tidak bisa dilakukan oleh satu orang saja dikarenakan

=sangat sulit untuk menjalankan sebuah strategi yang ingin diciptkan, maka harus

]
=
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@iakui sebuah perusahaan tidak bisa berjalan seorang diri. Manajemen memiliki

T . . . . N
afungsi yang harus dicapai seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
-

Spengawasan, berikut penjelasan dari peran manajemen yaitu:

Q1Y BYSNS NINi!IW Rad

uelyng jo AjIsIaarun JIWRIST 31838

Ag

ey Jige

Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan cara menyusun sebuah strategi dan memilih untuk
menetapkan atau memutuskan untuk menjalankan tujuan dari strategi
tersebut. Perencaan ini dilakukan dengan sangat spesifik dan ide yang
menarik agar perencanaan strategi yang telah ditetapkan membuat suatu
kelompok sangat tertarik untuk berpartisipasi dalam membangun proses
strategi tersebut.

Pengorganisasiaan (Organizing)

Pengorganisasian adalah suatu proses menetapkan kegiatan pada individu
atau kelompok sesuai dengan divisi atau bidangnya masing-masing sehingga
setiap individu menjalankan peran atau tugasnya yang terlibat dalam
perencaan untuk menjalankan tujuan ingin.

Pelaksanaan (Akuating)

Pelaksanaan adalah kegiatan kerja nyata yang dilakukan dan menghasilkan
manfaat atau keuntungan yang ingin dicapai sehingga berjalan dengan
berhasil.

Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah proses mengawasi dari dimulainya proses awal sampai
pada tahap akhir agar jika ada kesalahan dapat memperbaiki dan tidak
menjadi dampak negatif dan akan menjamin bahwa rencana dilakukan sesuai
dengan harapan yang ini dicapai.

Menurut Nugroho & Malkhamah, (2018) manajemen transportasi ialah

erupakan suatu proses mengoperasikan suatu sistem untuk digunakan oleh
ndividu maupun kelompok. Karena sifatnya sangat penting untuk kelangsungan
aktivitas kehidupan manusia maka perlu adanya manajemen trasnportasi yang

apat dikelolah dengan baik dan tepat. Umumnya, dalam industri, perdagangan,

gdan jasa, terdapat bentuk untuk mengangkut barang atau penumpang dari satu

gempat ke bahkan ke lain tempat dengan cara yang efektif serta efisien. Dalam

=
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@roses transportasi ini, perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk memastikan
o
n;_kelancaran distribusi produknya ke pasar. Pada umunya ada beberapa tugas yang

“harus dihadapi oleh manajemen transportasi agar berjalan dengan baik.

=
job)
=4
i Adapun tugas dari manajemen transportasi adalah sebagai berikut:
Z1. Menyusun strategi dan program untuk mencapai tujuan yang diinginkan
‘C” melalui visi dan misi, serta membentuk organisasi agar dapat mewujudkannya
;% dengan efektif.
42. Berupaya meningkatkan kinerja karyawan dalam membangun produktivitas
c perusahaan

3. Mengoperasikan kendaraan angkutan secara umum sesuai dengan kebutuhan

dan tujuan
Contoh langkah-langkah untuk mengelola manajemen sistem transportasi
yaitu Nur et al., (2021):
1. Dengan cara menambah peningkatkan yang lebih efektif dalam penggunaan
ruang jalan
Dengan cara mengurangi penggunaan kendaraan pribadi
Terus menerus meningkatkan dan menggunakan pelayanan angkutan umum

Meningkatkan efektif dan efisiensi pengelolaan angkutan umum

3 Vehicle Routing Problem (VRP)
Menurut Wisudawati et al., (2022) Vehicle Routing Problem (VRP) yaitu

ibagaimana penyelesain permasalahan terhadap rute kendaraan yang akan

SIDAIYQ) dTWRS] JIEAS

Smelakukan pengiriman barang atau penjemputan barang dengan permintaan yang
%erbeda-beda. Peran Vehicle Routing Problem (VRP) harus memepertimbangkan
néekecil mungkin untuk rute, waktu dan total jarak yang paling sedikit sehingga
Ebisa lebih optimal, optimal yang dimaksud bagaimana satu kendaraan tersebut
;ﬁapat memenuhi tugasnya dengan cara mendatangi semaua lokasi dari titik awal
gatau depot awal menuju lokasi yang akan didatangi dan kembali lagi ke titik awal

8
~galam satu kali perjalanan. Secara garis besar tujuan VRP yaitu minimalkan jarak

ner
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@an waktu kendaraan sehingga akan berdampak baik juga terhadap biaya
%ransportasi yang akan keluar, minimalkan jumlah kendaraan agar pengemudi
Sdapat memenuhi keinginan konsumen dengan baik, menyeimbangkan rute yaitu
1;?,Untuk mengatur penjadwalan perjalanan dan muatan kendaraan, minimalkan
ipenalty yaitu kesalahan sehingga membuat konsumen merasa kurang puas
ierhadap pelayanan yang diterima.

= Terdapat 4 komponen Vehicle Routing Problem (VRP) yang harus
Yiperhatikan yaitu Sulistyono, (2022):

Pelanggan (Rumah nasabah atau warga).

Depot (Tempat pengumpulan sampah).

Pengemudi (Supir).

~ QB B

Rute kendaraan (Tujuan pengankutan).

Dapat dilihat dibawah ini contoh gambar ilustrasi jaringan VRP yaitu

Y eney

4

sebagai berikut:

[

-

3 AN
2
6 :
A

Gambar 2.1 llustrasi Jaringan VRP
(Sumber: Ferdiani et al., 2022)
3.1 Kilasifikasi VRP

Menurut Patmawati & Nugroho, (2022) Kklasifikasi VRP vyaitu suatu

JueAg uei ng yo A3IsIdA1uU() dIWIe|S] 33e)§

#pendekatan dengan cara untuk mempermudah mengelompokkan sejumlah
+%]
céberbagai faktor pembatas atau tujuan yang perlu dicapai dengan tujuan untuk

“mempermudah proses pengorganisasian. Klasifikasi VRP ini mempunya

nert
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@keinginan yang ingin dicapai seperti untuk menimasi jarak tempuh, waktu dan

o
@iaya, dengan itu jarak dan waktu adalah sebagai faktor pembatas. Berdasarkan

“patasan dan tujuan yang ada maka dibagi VRP dalam beberpa tipe yaitu sebagai

@)

aperikut:

3

ii. VRP Time Windows (VRPTW)

= Dalam VRPTW, setiap pelanggan yang dilayani oleh kendaraan memiliki
g’ jendela waktu pelayanan, di mana pelanggan tidak dapat dilayani pada waktu
;% sembarang karena adanya batasan waktu atau interval waktu yang ditentukan.
A Oleh karena itu, dalam VRPTW, pengantaran harus dilakukan tepat waktu,
2]

=

nery wisey| jiredg uejng jo AJrsiaArup) orwe[sy ajeig |,

dan jika pengantaran datang terlambat atau telat dari batas waktu yang telah
ditetapkan, akan memiliki dampak negatif bagi perusahaan.. Dampak tersebut
akan mengakibatnya perusahaan mendapat peringatan atau penalty dan
barang tidak dapat diterima oleh pelangan kemungkinan besar barang tersebut
dapat diterima dilain waktu, semua ketentua juga tergantung kesepakatan
bersama di awal oleh pihak kesepakatan perusahaan dan pelanggan.

VRP With Pickup And Delivery (VRPPD)

Dalam VRPPD, yaitu barang dengan jumlah yang lebih harus dipindahkan
dari lokasi yang dikunjungi terlebih dahulu sesuai dengan permintaan yang
pertama kali muncul. Selanjutnya, dilakukan pengambilan barang dari lokasi
pengiriman ke lokasi dan pengantaran ke lokasi lainnya. Dimana terlebih
dahulu harus melakukan pengiriman barang ke lokasi sesuai dengan
permintaan selanjutnya melakukan kegiatan mengambil permintaan.
Capacited VRP (CVRP)

CVRP merupakan bagian dari model dasar VRP yang memiliki kendala
terhadap keterbatasan daya angkut (kapasitas) barang yang dihadapinya.
Maksud yang dihapinya yaitu pengantar barang awalnya sudah tau berapa
permintaan pelangan sehingga kendala kapasitas ini harus diantar dalam
waktu dan rute yang sama.

VRP With Multiple Trips

18



)

g

f
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

NVIE VISNS NIN

&

£
)

)

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

©  Dalan VRP With Multiple Trips, kendaraan memiliki fleksibilitas untuk
g melakukan pengantaran barang melalui lebih dari satu jalur rute atau
©  Dbeberapa rute untuk memaksimalkan kebutuhan para pelanggan.

%. VRP With Multi Depots (MDVRP)

i VRP With Multi Depots merupakan memiliki beberapa depot untuk melayani
i permintaan pelanggan dengan jenis produk yang berbeda dan harus
=~ diantarkan.

@ Pada klasifikasi VRP masih terdapat berbagai macam klasifikasi lainnya,
m74'<arena semakin berkembangnya penelitian dan terdapatnya berbagai

Apermasalahan yang dihadapi pada dunia kerja maka para peneliti akan semakin

2]

=mencari solusi dan cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, oleh sebab
itu turunan klasifikas VRP agar dapat memudahkan dalam memecahkan masalah

yang dihadapi.

Lebih dari 1
kendaraan

Multi-TSP

Titik perantara
pengisian ulang

Bawaan yang dapat
Batasan Waktu Dikirin dan Diambil

~ Pengantaran dan
‘ Pengantaran dahulu, Campuan pengantaran pengambilan yang serentak
itan k i dan

{VRP,B} LVRP,MPDJ [VRP,SPDJ

Gambar 2.2 Klasifikasi VRP
(Sumber: Patmawati dan Nugroho, 2022)

4 Algoritma

Manurut Cormen et al., (2022) algoritma merupakan suatu urutan langkah-

JureAg uelng yo A3Is1aA1u() dIWIe|s] 33el§

=langkah logis dan terstruktur untuk menyelesaikan permasalah, permasalahan itu
+%]
gakan mencapai tujuan tertentu dengan cara yang sistematis. Algoritma biasanya

Alitulis dalam bentuk urutan intruksi yang harus diikuti untuk menyelesaikan suatu

o

ne
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Qugas atau masalah. Algoritma juga dapat didefinisikan sebagai prosedur atau
énetode untuk menyelesaikan suatu masalah atau tugas. Algoritma bisa juga
Sdiartikan sebagai urutan intruksi atau aturan logis yang digunakan untuk
1§'r1enyelesaikan masalah atau tugas tertentu. Algoritma sering digunakan dala
ipemrograman komputer untuk merancang program atau aplikasi yang efektif dan
?fisien.
= Dikutip dalam kumpulan dari rumusan intruksi Ropianto et al., (2018) yang
(c’?nemungkinkan komputer untuk melakukan penyelesaian suatu permasalahan
:{Tertentu, dikenal dengan sebutan program. Dalam menyelesaikan masalah tersebut
A4gar mesin atau komputer dapat memahami kode yang digunakan maka kita harus
%nenggunakan bahasa yang dipahami komputer. Bahasa tersebut adalah bahasa
pemrograman yang nantinya digunakan untuk menulis kode yang dapat dipahami
oleh mesin. Bahasa pemrograman terdapat berbagai macam bentuk yaitu, bahasa
C, C++, Java, Basic, Pascal, Perl, JSP, ASP dan masih banyak lagi. Dalam proses
penulisan kode menggunakan bahasa pemrograman tersebut itulah yang
dinamakan pemrograman.

Menurut Scott, (2000) perograman, di sisi lain, adalah suatu proses
Ebembuatan program komputer yang melibatkan penggunaan dengan bahasa
®pemrograman spesifik. Pemrograman melibatkan menulis kode program yang
é"dapat dijalankan oleh komputer untuk menyelesaikan tugas atau masalah tertentu.
~Pemrograman melibatkan penggunaan algoritma untuk mengembangkan solusi

=
Euntuk masalah yang ditemui. Dalam proses tersebut algoritma dan pemrograman

S&B

aling terkait dan saling mempengaruhi. Algoritma membantu para pengembang

I

ntuk merancang program dengan cara yang efisien dan logis, sedangkan

emrograman memungkinkan pengembangan untuk menerapkan algoritma ke

eaIng yo A3

alam bentuk kode yang dapat dipahami atau dieksekusi oleh komputer.
Jadi, dapat dikatakan bahwa algoritma dan pemrograman sangat terkait satu

yedAg u

ama lain. Algoritma digunakan untuk mengembangkan solusi untuk suatu

N3

asalah dan kemudian pemrograman digunakan untuk menerapkan solusi tersebut
alam bentuk program komputer yang dapat dijalankan.

Menurut Skiena, (2017) algoritma terdiri dari beberapa elemen dasar, yaitu:

nery II&SE'
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IRH @

SOS NIN AW edy

Input : Berupa informasi yang diperlukan untuk memulai algoritma.

Output : Hasil yang diharapkan dari algoritma.

Langkah-langkah : Urutan operasi yang akan dilaksanakan, dikarenakan agar
mencapai hasil yang maksimal atau yang di harapkan.

Kondisi : Syarat atau aturan yang harus dipenuhi untuk melanjutkan ke
langkah berikutnya.

Menurut Skiena, (2017) Contoh penggunaan algoritma dalam pemrograman

daah saat membuat program untuk menghitung bilangan prima. Algoritma untuk

Zmencari bilangan prima dapat dijelaskan sebagai berikut:

w Q748

>

Input : Tentukan batas bilangan prima yang akan dicari.

Mulai dari bilangan 2, periksa apakah bilangan tersebut prima atau bukan.
Jika bilangan tersebut prima, tambahkan bilangan tersebut ke daftar bilangan
prima.

Teruskan langkah ke-2 dan ke-3 mencapai batas bilangan prima yang telah
ditetapkan

Output : Tampilkan daftar bilangan prima yang ditemukan.

Dalam hal ini, algoritma akan memeriksa setiap nilangan dari 2 hingga

cbatas bilangan prima yang ditentukan, dan menambahkan setiap bilangan prima ke

Y
Ll

Pdalam daftar bilangan prima. Proses ini akan terus berlanjut hingga mencapai

w

é?:batas bilangan prima yang ditentukan, dan output akan menampilkan daftar

ébilangan prima yang berhasil ditemukan.

nepy wisey JiyeAg uejing Jo AJrsidAru

Menurut Cormen, (2013) ada beberapa contoh lain algoritma

emrograman sederhana sebagai berikut:

Mulai program

Input bilangan bulat A

Input bilangan bulat b

HitungC=A+B

Tampilkan nilai C

Selesai program

Penjelasan algoritma diatas adalah sebagai berikut :

Program dimulai

21



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

®

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

It

%

3
gml

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

INOHIEY BAdIR YEH @

Input bilangan bulat ‘A’ dari pengguna

Input bilangan bulat ‘B’ dari pengguna

Hitung ‘C’ dengan menjumlahkan ‘A’ dan ‘B’

Tampilkan nilai ‘C’ ke alyar menggunakan perintah “print’
Program selesai

Algoritma diatas dapat diimpelemtasikan dalam bahasa pemrograman

Zseperti Pytho, Jawa, atau C++ menggunakan perintah-perintah yang sesuai untuk

cc’?nput atau output dan operasi matematika.

BYS

Menurut Medhi dan Ramasamy, (2017) algoritma pemrograman dalam

Apenjadwalan rute (routing) adalah serangkaian langkah-langkah sistematis untuk

2]
=menentukan rute terbaik dalam suatu jaringan trasportasi. Algoritma ini digunakan

dalam berbagai aplikasi, seperti navigasi GPS, pengiriman barang, dan

transportasi umum.

neg yrsey ;1&eﬁ%ue”ng Jo _éHSIE’A}}}ﬂ JIWESIRIIS , &,

Contoh algoritma pemrograman dalam penjadwalan rute yaitu:
Mulai program
Tentukan titik awal dan akhir rute
Masukkan data mengenai infrastruktur transportasi, seperti jalan raya, jalur
kereta api, atau rute penerbangan
Buat graf dari data jaringan transportasi, dengan setiap simpul
merepresentasikan ~ suatu  titik pada jaringan, dan setiap  sisi
memperesentasikan suaturute antara dua simpul.
Hitung jarak antara simpul-simpul pada graf, dengan menggunakan algoritma
jarak terpendek, seperti algoritma Dijkstra atau algoritma Floyd-Warshall.
Carilah rute dengan total jarak terkceil atau terpendek dari titik awal sampai
dengan ke titik akhir, dengan menggunakan algoritma penelusuran graf
seperti Breadth-First Search (BFS) atau Depth-First Search (DFS).
Tampilkan rute terpendek ke layar, dengan menggunkan perintah ‘print’
Selesai program.
Penjelasan algoritma di atas adalah sebagai berikut :
Program dimulai

Tentukan titi awal dan akhir rute yang ingin dicari
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o DEIY BYSYS NINg!Iw eldig yeH g

Input data jaringan trasportasi, seperti jalan raya, rel kereta api, atau jalur
penerbangan.

Buat graf dari data jaringan transportasi, dengan setiap simpul
memperesentasikan  suatu  titik pada jaringan, dan setiap  sisi
memppresentasikan suatu rute antara dua simpul.

Hitung jarak antara simpul-simpul pada graf, denganmenggunakan algoritma
jarak terpendek, seperti algoritma Djkstra atau Algoritma Floyd-Warshall
Temukan jalur lintasan terpendek dari titik awal ke titik akhir dengan
menggunakan algoritma penelusuran graf, seperti BFS (Breadth-First Search)
atau DFS (Depth-First Search).

Tampilkan rute terpendek ke layar menggunakan perintah ‘print’

Program selesai.

Menurut Winston, (2022) ada contoh sederhana algoritma pemrograman

pada penjadwalan rute. Adapun algoritma tersebut adalah sebagai berikut:

nery wisey| juredg uejrng Jo AJIsIdAMN JJWRISI RIS , r

Mulai program

Tentukan titik awal perjalanan

Tentukan tujuan perjalanan

Buat daftar semua kemungkinan rute antara titik awal dan tujuan perjalanan
Hitung jarak dan waktu tempuh untuk setiap rute

Pilih rute dengan jarak dan waktu tempuh terpendek

Tampilkan rute terpendek ke layar

Selesai program

Penjelasan algoritma di atas sebagai berikut:

Program dimulai

Tentukan titik awal perjalanan, misalnya kota atau tempat tertentu

Tentukan tujuan perjalanan, misalnya kota atau tempat tertentu

Buat daftar semua kemungkinan rute antara titik awal dan tujuan perjalanan.
Ini dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi peta atau menggunakan

database rute tersedia
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Hitung jarak dan waktu tempuh untuk setiap rute. Ini dapat dilakukan dengan
menggunakan informasi jarak dan waktu tempuh dari database atau
menggunakan API jarak dan waktu tempuh seperti Google Maps API

Pilih rute dengan jarak dan waktu tempuh terpendek dari daftar rute yang
dibuat

Tampilkan rute terpendek ke layar, beserta informasi jarak dan waktu
tempuhnya

Program selesai.

e)sng NINJ!iw g3dio yeH g

Algoritma di atas dapat diimplementasikan dalam bahasa pemrograman
Aeperti Python, java, C++ menggunakan perintah-perintah yang sesuai untuk

2]
Smengakses database rute dan menghitung jarak serta waktu tempuh.

2.5  Optimasi

Menurut Ariyanti dan Azizah, (2019) setiap insan menginginkan yang
terbaik dalam kehidupannya, memaksimalkan atau mengoptimalkan untuk
memperoleh sesuatu yang baik. Hal tersebut pun terjadi didunia industri dan
pemrograman. Saat pengambilan keputusan diharapkan mampu memecahkan

upermasalahan yang ada seoptimal mungkin.

% Menurut Boyd dan Vandenberghe, (2004) optimasi merujuk pada proses
:’H.;meningkatkan kinerja atau efesiensi suatu sistem atau proses. Secera umum,
=

Zoptimasi melibatkan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minerja sistem

D

Gatau proses, dan kemudian mencari cara untuk memeksimalkan kinerja tersebut
gjengan memanfaatkan faktor-faktor tersebut. Menurut Devita dan Wibawa,
5(2020) optimasi adalah sebuah teknik yang kental dengan memaksimalkan sumber
Sdaya yang terbatas. Contohnya dalam dunia nyata pada bidang produksi yaitu
iﬁetika terjadi sebuah permasalahan yang memerlukan teknik optimasi bagaimana

n=;cara mengatur barang-barang yang di packing dalam suatu knapseck (tas atau

9 2]

karung)

;': Dalam dunia bisnis, optimasi sering digunakan untuk meningkatkan
si;efesiaensi oprasional, mengurangi biaya produksi, atau meningkatkan pendapatan.

%)lu

ebagai contoh, sebuah perusahaan mungkin akan melakukan optimasi pada

ner
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@antai pasoknya untuk meningkatkan efesiensi dan mengurangi biaya. Dibidang
éeknik, optimasi sering digunakan untuk merancang sistem atau produk yang
Smemiliki kinerja terbaiak dalam kondisi tertentu. Sebagai contoh, seorang insinyur
1§'r1ungkin akan melakukan optimasi pada desain sebuah kendaraan untuk mencapai
ikecepatan tertinggi atau efesien bahan bakar yang baik.

Ada banyak teknik dan algoritma yang digunakan dalam optimasi, seperti

n A

—mode persamaan nonlinier, optimasi simulasi, optimasi heuristik, dan optimasi

“volusioner. Setiap teknik memiliki kelebihan dan kelemahan sendiri dan dipilih

S

Zergantung pada sifat masalah yang dihadapi.
42.6  Penentuan Rute dan Jadwal Pengiriman
c Berdasarkan pendapat Sopian dan Nusraningrum, (2022) dalam
manajemen distribusi, terdapat suatu keputusan operasional yang memiliki
signifikansi besar, yaitu menentukan jadwal dan rute pengantarab dari lokasi satu
hingga ke lokasi -lokasi beberapa tujuan lainnya. Menentukan jadwal dan rute
pengiriman menjadi sangat krusial bagi perusahaan yang bertanggung jawab
dalam mengirimkan barang dari satu lokasi (Gedung regional) ke berbagai gerai
yang beredar di berbagai kota tujuan. Salah satu contoh perusahaan yang dapat
E’dijadikan gambaran dari permasalahan ini adalah perusahaan penerbitan koran
Patau majalah. Setiap pagi, koran harus dikirimkan dari lokasi percetakan ke lokasi-
§Tokasi penjualan, sehingga kemudian dapat didistribusikan kepada individu yang
éberkeinginan untuk membelinya. Dalam proses distribusi, penentuan jadwal
Boengiriman dan lintasan rute yang akan dilalui oleh masing-masing kendaraan
gmemiliki dampak langsung pada cost pengiriman. Selain itu, dalam menentukan
~5]'-adwal dan rute, harus dipertimbangan juga kerap kali diberikan pada kendala lain,
S'éeperti kapasitas kendaraan atau armada pengangkutan. Sehingga proses ini akan
::;berjalan dengan baik, jika berjalan dengan baik proses distribusi akan dinyatakan
=)
é;proses yang efisien.
5 Pada umumnya, masalah yang berkaitan dengan penjadwalan dan
&enentuan rute pengiriman memiliki beberapa keinginan yang diuwudjkan.
EB/B\dapun seperti mengurangi biaya pengiriman, meningkatkan kecepatan

5ﬁ)engiriman dan mengoptimalkan jarak yang harus ditempuh. Dalam konteks
=
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@ahasa pemograman matematis, salah satu dari tujuan tersebut dapat dijadikan
%arget yang ingin dipenuhi (objective function) dan sementara yang lainnya
9menjadi batasan-batasan (constraint). Misalnya, fungsi tujuannya ialah untuk
1§'r1engoptimalkan penurunan biaya pengiriman, namun adanya Batasan-batasan
ikendala yang harus dipertimbangkan seperti waktu kendaraan dapat mengunjungi
?ostumer atau melayani pelanggan selama proses pengiriman, bahkan batasan
—jarak maksimum yang dapat ditempuh oleh setiap kendaraan, dan serta kendala
“erkait muatan kapasitas pada kendaraan tersebut atau bisa berbagai macam
5’<endala lainnya.

Chandra dan Setiawan, (2018) berpendapat saat melalukan penentuan

ey

cterhadap rute distribusi terdapat dua buah metode yakni metode heuristik dan

metaheuristik algorithm. Dalam metode heuristik ini, berperan sebagai wilayah
pencarian yang terbatas dan umumnya menghasilkan solusi yang berkualitas
tinggi dalam waktu komputasi yang tidak kompleks.

Heuristik adalah sebuah tahapan pertama yang digunakan untuk
memperoleh sumber materi serta data yang mempunyai kaitan dengan sejarah
yang dapat digunakan dalam kegiatan yang sedang dilakukan saat ini maupun
Ebada kegiatan yang akan datang. Salah satu metode yang tergabung dalam metode

“heuristik ialah nearest neighbour.

L)

Sedangkan dalam metode metaheuristik algorithm berfungsi sebagai ruang

ureys

ééksplorasi yang mendalam dengan menghasilkan solusi yang menjanjikan yang
goiasanya metode ini mengkombinasikan aturan pencarian dengan sistem
glingkungan yang maju, struktur memori yang komples, dan memberikan
é;ekomendasi tindakan yang tepat. Dalam pemberikan jawaban yang berkualitas
a;hnetode ini mampu memberikan solusi terbaik yang lebih tinggi dari pada metode
:?;heuristik lainnya. Karena secara tidak langsung metaheuristik dapat dikatakan
Esebagai prosedur heuristik yang mengalami peningkatan secara alami,

Menurut Yogaswara dan Fatin, (2020) metaheuristik menjadi metode yang

yure

Zsangat popular untuk digunakan dari pada metode heuristik. Karena metode
§metaheuristik ini lebih efektif, sehingga hasilnyapun lebih baik dan pasti. Dengan

5?demikianmetode metaheuristik banyak digunakan dalam upaya menuntaskan
=
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@konflik permasalahan optimasi di bermacam-macam bidang, contohnya dalam
%unia bisnis, transportasi, dan terutama dalam dunia teknik. Selain itu terdapat
Calgoritma-algoritma untuk menyelesaikan permasalahan optimasi dalam metode
15’netaheuristik. Algoritma metaheuristik menggabungkan peraturan (rules) dan
ikeacakan (randomness), dimana ini dibangkitkan dari keajaiban alam
§ebagaimana fungsinya untuk mencari hasil optimum. Metode ini menggunakan
—metode trial and error, yaitu yang dimaksud adalah untuk memcahkan masalah
Qang berulang-ulang sampai berhasil atau selesai. Salah satu metode yang
:%tergabung dalam metaheuristiks algorithm yakni Algoritma Symbiotic Oranisms
“Search (SOS).

QJC2.7 Algoritma Symbiotic Organisms Search (SOS)

Berdasarkan pendapat Umam et al., (2016) terdapat teknik optimasi
terbaru yang telah dikembangkan yaitu ialah metode Symbiotic Organisms Search
atau yang dikenali sebagai singkatan (SOS). Metode algoritma SOS ini salah satu
pendekatan terbaru dalam metode algoritma metaheuiristik yang terdorong dari
hubungan saling mempengaruhi yang terjadi dalam organisme alam semesta.
Metode ini pertama kali diperluas oleh Cheng dan Prayogo dimana jurnalnya

Eﬂiterbitkan pada tahun 2014 menyatakan bahwa sistem ekologi sangat dipengaruh
®oleh hubungan biologis antara organisme yang memberikan inspirasi yang besar,
é%ehingga menarik perhatian oleh para peneliti karena kemampuan metode
~algoritma SOS dapat memecahkan berbagai masalah optimasi yang beragam

&
Zdengan kompleks sehingga hasilnya peyelesaian membuktikan solusi yang cukup

SLIA
2.
=

Menurut Prayogo et al., (2018) metode Symbiotic Organisms Search

sgo &

embuat sebuah pola interaksi agar makhluk hidup ini terus berkembang dan

ertahan hidup biasanya hubungan interaksi ini disebut sebagai simbiosis. Proses

uegn

é;perkembangan makhluk hidup ini menggambarkan dua hubungan atau interaksi
Spada dua organisme atau makhluk hidup, maka organisme ini sifatnya tidak dapat
;F'E)ertahan hidup sendirian sehingga akan sangat ketergantungan dengan organisme
grain untuk bertahan hidup. Algoritma SOS memiliki beberapa simbiosis memiliki

giga tahap fase utama yaitu fase simbiosis mutualisme, komensalisme dan fase
=
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@arasitisme. Menurut Zulkarnaen et al., (2020) tahap awal yang dilakukan pada
o
gnetode SOS vyaitu pembentukan representasi organisme, biasanya angka yang

cdigunakan adalah angka acak maka akan diberikan rentang O sampai 1. Berikut

@)

atontoh gambar representasi organisme pada distribusi mata kuliah yaitu:
=

=2 Sell Organisme

=

=

= 0.0879 0.9676 0.0543
@ 3 28 2

= -

=L

{eh]

50 Slot Dosen

=

=

Gambar 2.3 Contoh Representasi Organisme
(Sumber: Zulkarnaen, dkk., 2020)
Selanjutnya dilakukan tahap pembentukan fungsi fitnes, nilai fitnes

didapatkan dari organisme yang mana pada organisme akan menghasilkan nilai
fitness, dari masing-masing nilai fitness akan dipilih nilai mana yangterbaik dalam
ekosistem setelah didapatkan nilai fitnes selanjutnya melakukan tahap algoritma
dengan melakukan inisialialisasi ekosistem yang terdiri atas organisme sebanyak
eco_size, dan dilanjutkan tahap mencari Xbest dengan memilih dari semua
worganisme. Menentukan kriteria pengulangan yang telah ditetapkan dengan iterasi
n:.fsebanyak i, jika jumlah perubahan pada xbest tidak mencapau n, maka
gpengulangan akan dinyatakan berakhir. Proses pengulangan ini dikenar dengan

ésebutan sebagai outer loop. Selanjutnya, dilakukan pengulangan sebanyak

geco_size sebagai inner-loop untuk memasuki tiga tahapan fase symbiosis tersebut.
%i\/lenurut Wang et al., (2020) berikut penjelasan langkah tiga fase simbiosis
: utualisme, Komensalisme dan Parasitesme yaitu:
Fase Mutualisme.
Pada tahap fase ini, SOS menggambarkaan X; ialah iterasi organisme yang
cocok dengan anggota ekosistemnya maka pada fase ini akan saling
menguntungkan pada dua hubungan tersebut. Organisme akan dipilih secara
acak dari populasi X; dan selanjutnya akan didapatkan indivu X; dan X; yang
terbaru. Invidu baru akan dihitung dalam persamaan berikut.

Xinew= X; + angka acak(0,1)*( Xpes¢ -Mutual Vector*BF;) ...(2.1)

nery wisey juredg uejng jo 1{£

28



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Xinew= Xj + angka acak(0,1)*( Xpes; -Mutual Vector*BF,) ...(2.2)

Keterangan :

X; = organisme ke-i yang berada didalam ekosistem dan dipilih secara
acak

Xj = organisme ke-j dipilih secara acak yang ada di ekosistem

Xinew = Xi yang menjadi kandidat baru di ekosistem

Xinew = Xj yang menjadi kandidat baru di ekosistem (tidak boleh sama

dengan Xi

BF; = dipilih secara acak dimana angka acak 1 atau 2

BF, = angka acak 1 atau 2 dam tidak boleh sama dengan BF1

Xpest = atau disebut ecobest yaitu organisme yang terbaik

Dimana rand(0.1) merupakan vektor bilangan acak yang terdistribusi secara
seragam dan dapat diambil dari angkar antara 0 sampai 1.

Benefit Factor 1 dan Benefit Factor 2 dapat divisualisasikan sebagai sebuah
elemen yang akan saling menguntungkan, keuntungan tersebut akan dapat
diambil oleh masing-masing organisme sebagai hasil interaksi, selanjutnya
BF; dan BF, dengan nilai 1 dan 2 mereplikasi elemen lain untuk setiap
organisme dengan mengindentifikasi interaksi mereka diwakili oleh
penggunaan X,,,:ua atau Mutual Vector seperti yang didefinisikan oleh
penggunaan. Berikut dibawah ini rumus Mutual Vector yang digunakan pada
metode SOS yaitu:

Mutual Vector = # ...(2.3)

Adapun turunan dari benefit factor dipilih secara skotastik sebagai 1 atau 2
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

BF; = angka acak (1:2) ...(24)

BF, = angka acak (1:2) ...(2.5)

Persamaan (2,5) dam (2,6) menunjukan bahwa organisme dapat saling
membutuhkan organisme laim secara sebagian atau keseluruhannya dimana disebut

dalam proses saling mempengaruhi. Tahap interaksi ini memberikan manfaat atau

keuntungan pada dua organisme tersebut maka sifatnya akan saling menguntungkan.
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Fase Komensalisme.

Hasil X; yang didaptkan dari fase Mutualisme akan menjadi input dalam fase
ini, organisme X; akan mencoba memperoleh keuntungan dari interaksi tetapi
organisme X; sendiri akan merasa tidak diuntungkan atau bahakan tidak

dirugikan pada hubungan fase komensalisme. Variabel solusi X;,ew
terbentuk melalui hasil gabungan yang terjadi setelah fase komensalisme,
adapuun persamaan sebagai berikut:

Xinew = Xi +rand(-1,1)*( Xpes: - Xj) ...(2.6)

Fase Parasitisme.
Fase parasiteme merupakan fase terakhir pada simbiosis SOS, pada tahap ini
Parasite Vector (X;) mencoba untuk menggantikan X; dalam ekosistem dan
X; akan dipilih secara acak, jika hasilnya nilai fitness pada X; lebih baik dari
pada parasite vector maka Parasite Vector tidak akan bertahan sehingga
Parasite Vector tidak akan hidup lagi dalam ekosistem tersebut.
Sentosa dan Willy dalam (Umam et al., 2016) menyatakan cara untuk
menimbulkan individu baru walaupun bukan dihasilkan dari kawin silang
antaran masing-masing organisme yaitu dengan cara mutasi. Mutasi ini
memuncul nilai baru dengan cara perubahan atau pergeseran urut pengganti
elemen dengan membangkitkan bilangan acak. Pergeseran atau penukaran
pada urut pengganti ada tiga cara yaitu slide (menggeser), swap (menukar)
dan flip (membaik).
Adapun contoh dari mutase ini, yaitu misalkan rute yang terbentuk 1-2-(3-4-
5-6)-7. Maka akan terbentuk tiga cara yaitu:
a. Swap

Proses penukaran maka terbentuk seperti ini 1-1-(6-3-4-5)-7
b. Slide

Proses pergeseran menjadi rute 1-2-(5-4-3-6)-7

c. Flip
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3.

Proses membalik maka rute yang terbentuk menjadi 1-2-(6-5-4-3)-7

Adapun langkah-langkah dari A-SOS yaitu melakukan semua fase yaitu
fase mutualisme, fase komensalisme dan fase parasitismei, setelah sudah
melalui 3 fase tersebut maka akan diproses yang terus berulang sampai
memenuhi kriteria. Menurut Umam et al., (2019) ada tiga tahap dalam
diagram alir dari A-SOS, tahap ini untuk memudahkan cara penyelesaian
algoritma SOS dan sebuah konsep dalam diagram alir algoritma SOS.
Adapun diagram A-SOS vyaitu sebagai berikut:
Inisialisasi.
Ekosistem = rand x ((ub-1b) + Ib).

Dimana:

rand = bilangan secara acak antara 0 sampai 1.

ub = nilai batas atas.

Ib = nilai batas bawah.

REPEAT.

- Memasukan 3 fase pada A-SOS vyaitu Fase Mutualisme, Fase Komensalisme
dan Fase Parasitisme.

UNTIL (dilakukan hingga memenuhi Kkriteria).

31



‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniew yepn uedinbuad 'q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

NV VISAS NIN
(0}
-

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniuesuaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibegss diynbusw Buese|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian mencakup tahap-tahap yang tidak boleh terlewatkan

1w eidioyeH o

ebagai langkah-langkah yang penting harus dilaksanakan dari penelitian awal

ingga menuju tahap kesimpulan. Berikut ini merupakan flow chart dalam

enelitian yang dilakukan di Bank Sampah Mutiara.

| Studi Pendahuluan |

v

l Studi Literatur |

y

| Identifikasi Masalah |

!

| Perumusan Masalah |

!

| Pembatasan Masalah |

!

| Tujuan Penelitian |

I’

Pengumpulan Data

neiy eysng NN

1. Data Primer
a. Wawancara
b. Observasi
2. Data Sekunder
a. Alamat Nasabah BSM
b. Jumlah Kendaraan Pengangkutan Sampah BSM

l

Pengolahan Data

1. Aplikasi Google Maps

a. Mengindentifikasi L okasi Pengangkutan Sampah BSM
b. Menetukan Jarak Lokasi BSM dan Lokasi Nasabah
c. Menentukan Waktu Tempuh

2. Metode Algoritma Symbiotic Organisms Search

®—>| Initialisasi Ekosistem Iter=1, Eco=1 |

| Menentukan Xbest |

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian
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&P Fase Mutualisme

e

+ | Pilih Organisme Rendom Xj.Xj # X1 |
i i

¥ |l\[enentukan Mutual Vector MV=(Xi+Xj) ‘Zl
an v

E; Menentukan Benetfit Factor (BF)

T~ BF1=rand (1 atau 2): BF2=rand (1 atau 2)
@D

i I

Eg Modifikasi organisme Xi dan X

EAE i)

Ninew = Xi + rand (0,1)*Xbest-Mv*BF1
Ninew = Xi + rand (0,1)*Xbest-Mv*BF2

l

Evaluasi Fitness Xi dan X

If Xinew fit terhadap Xi if
Xjnew fit terhadap Xj

A 4

Xi=Xinew: Xj=Xjnew

Xi=Xi: Xj=Xj

Fase Komensalisme

FoOROISTU [ Ik P

T rrryonay yren Lo aymarin o v Cavoro avar S Srarraar oy S agaa o
HHEHRSF6 3

oty ot s

| Pilih organisme rendom Xj.Xj#Xi

Menentukan Mutual Vector
MV=(Xi+Xj)/2

| Evaluasi Fitness Xiew

If Xinew fit terhadap Xi if
Xjnew fit terhadap Xj

A

Xi=Xinew; Xj=Xjnew

Xi=Xi: Xj=Xj

nerl

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian (Lanjutan)
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Gambar 3.1 Flowchart Penelitian (Lanjutan)

(1
X

O Hak Tcipta Tk O Suska Riau State fstamic Umtversity of Suitamr SyarttKasith Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@.1  Studi Pendahuluan

g Pada tahap awal ini, yaitu studi pendahuluan dalam penelitian ini, yang
“pberguna memperoleh fakta-fakta yang relavan mengenai penelitian yang sedang
?{dalam progres. Dalam langkah ini, peneliti melakukan inspeksi dan
%nengumpulkan informasi atau data-data yang diperlukan, seperti data nasabah,

~alamat dan jalur rute awal pengangkutan sampah di BSM.

.2 Studi Literatur

Dalam tahap ini dilakukan pemahaman teori-teori tentang rute

EXSNG,NIN

—pengangkutan sampah, optimasi dan metode algoritma SOS. Teori ini diperoleh
g’berasal dari buku pustaka, jurnal, karya tulis, dan bahan refensri lainnya yang

memiliki topik yang hampir sama dengan studi kasus yang diangkat.

3.3 ldentifikasi Masalah

Dalam tahap langkah ini, dilakukan identifikasi penentuan permasalahan
yang dihadapi instansi berdasarkan konteks atau situasinya. Adapun permasalahan
yang dihadapi bank sampah mutiara adalah, jumlah nasabah yang aktif semakin
berkurang dikarenakan kurang maksimalnya pengangkutan sampah dari rumah

9]
=nasabah. Hal tersebut disebabkan oleh jarak nasabah yang jauh sehingga waktu

3

Zpengangkutan yang lama.

8}1119

4 Perumusan Masalah

Untuk mengetahui masalah yang terjadi pada BSM perlu adanya perumusan

SI9ATUN)

masalah. Perumusan masalah ini dapat berfungsi sebagai pedoman dalam

I

melaksanakan penelitian. Selain itu rumusan masalah berisi tentang masalah yang

A

uncul dan akan diselesaikan.

¢

S 4ein

.5 Pembatasan Masalah

Dalam langkah ini, pembatasan masalah diterapkan untuk memastikan

11eh

;bahwa penelitian yang dilakukan tetap berfokus pada objek kajian yang
siv;ditentukan. Sehingga penelitian yang sedang dilakukan lebih konsisten dan tidak
=menyimpang dari permasalahan yang sedang diangkat menjadi topik penelitian.

]
=
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@.6 Tujuan Penelitian

g Dalam sebuah penelitian pasti ada hasil yang dicapai. Untuk itu diperlukan
Ssebuah tujuan dalam menentukan rute terdekat pada proses pengangkutan sampah
1{?pada bank sampah mutiara. Adapun tujuan pada penelitian yaitu, menghasilkan
irute optimal dan meminimalisir jarak tempuh dan waktu terkecil pada rute

?engangkutan sampabh.

N

3.7 Pengumpulan Data
Tahap selanjutnya merupakan pengumpulan data. Data yang diperoleh

By sn

—sligunakan sebagai landasan dalam menghasilkan rute optimal dan meminimalisir
g’j'arak tempuh dan waktu terkecil pada rute pengangkutan sampah. Adapun data-
data yang didapatkan dakam pengumpulan data pada penelitian sebagai berikut:

1. Data Primer

Data ini peneliti dapatkan secara langsung tanpa melalui perantara dari
sumbernya. Pengumpulan data pada tahap ini diperoleh dengan cara
mewawancarai dan mengamati pihak BSM. Pada tahap ini diperoleh data
kendaran yang digunakan dalam pengangkutan sampah.

Data Sekunder

Data ini berasal dari historis perusahaan atau instansi. Adapun data yang
diperoleh dari perusahaan atau instansi berupa data alamat nasabah dan

jumlah kendaraan pengangkutan sampah BSM.

.8 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan untuk memperoleh hasil akhir, adapun tahapan
alam pengolahan data pada penelitian ini sebagai berikut:

Aplikasi Google Maps

Penggunakan google maps untuk menetukan lokasi nasabah BSM dan jarak
lokasi BSM dan lokasi nasabah, serta mengetahui waktu tempuh.

Metode Algoritma Symbiotic Organisms Search (SOS)

Tahapan proses Algoritma SOS sebagai berikut:

nery wisey| ;iredg ueing yo Ajrsiapup) orwe[sy ajelg,
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Menentukan Ecobest

Pada tahap ini bangkitkan bilangan acak, selanjutnya diurutkan dan

didapatkan total jarak terkecil dari masing-masing organisme yang telag

ditentukan.

Fase Mutualisme

a. Memilih organisme untuk kandidat Xi dan kandidat Xj dari ekosistem.

b. Menetapkan nilai mutual vector dengan kandidat Xi dan Xj yang telah
terpilih menggunakan persamaan (2.3)

c. Menetapkan nilai Benefit Factor menggunakan persmaan (2,4-2,5)

d. Menggabungkan organisme X; dan X; sehingga akan menghasilkan

nelry exsns NN YW e1dio ey @

menjadi Xy, dan Xj,.,, dengan perasamaan (2.1-2.2)

e. Periksa nilai fitness X; dengan X, ; X; dengan X,

f. Diperoleh nilai yang terbaik dari X;dan X; pada fase mutualisme

3. Fase Komensalisme

a. Nilai X; yang operasikan yaitu nilai yang diperoleh dari tahap sebelumnya
yaitu fase mutualisme

b. Dipilih nilai random untuk X; (dipilih acak) dimana X; # X;

c. Modifikasi organisme X;,.,, dengan menggunakan X; dan X;berdasarkan
persamaan (2,6)

e. Evaluasi fitnes Xi dan Xinew

f. Diperoleh nilai terbaik Xi pada fase komensalisme

Fase Parasitesme

a. Memilihn kandidat baru untuk Xi secara acak

b. Lakukan mutase parasit

c. Diperoleh hasil terbaik dari fase parasitisme

Update ekosistem

Stoping criteria jika literasi sudah memenuhi jika tidak kembali ke awal

untuk mencari literasi berikutnya

9 Analisa

nery Jyrsey| Jureds yeing yo A3rsiaarup) drweysy ajeis
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© Output yang diperolehkan dari pengolahan data akan digunakan sebagai
%cuan dalam menganalisis. Dalam proses pengolahan ini, termasuk proses
9pengerjaan, hasil pengolahan akan dianalisis berlandaskan pada data yang
1;?{diperoleh dari penelitian yang sedang diimplementasikan. Analisis rute yang
ierbentuk akan dibandingkan dengan rute awal dan melibatkan pencarian rute

éerpendek dengan waktu yang lebih singkat dan biaya transportasi yang rendah.

-
»3.10 Kesimpulan dan Saran

=

% Bagian terakhir dalam penelitian ini adalah menyusun kesimpulan dan

%aran. Kesimpulan akan memuat jawaban dan tujuan dari penelitian ini, sementara
g’éaran akan berisikan masukan atau rekomendasi yang dapat bermanfaat bagi Bank

Sampah Mutiara serta peneliti untuk penelitian yang akan datang.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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BAB VI
KESIMPULAN

1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu didapatkan jarak total yang lebih baik

llw epdio jeHq @

zdibandingkan dengan total jarak awal. Total jarak awal pengangkutan sampah di

“Bank Sampah Mutiara sebesar 40.11 km sedangkan solusi optimal yang
pd

oflidapatkan dari pembahasan penelitian dengan menggunakan metode algorima
=

“symbiotic organisme search ini sebesar 19.170 km. Sehingga didapatkan rute baru

mlpada penelitian algorima symbiotic organisme search ini, adapun rute yang

g’ferbentuk pada penelitian ini yaitu berpusat dari Bank Sampah Mutiara-20-22-5-
14-17-19-21-8-15-23-16-7-10-6-24-9-11-12-4-2-3-13-18-Bank Sampah Mutiara.

W, - C e e o W] NSRRI, -

hal
a5 e eallon

Gambar 6.1 Rute Prbaikan Menggunakan Metode Algoritma SOS
(Sumber: Bank Sampah Mutiara, 2023)

2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diberikan

so AyrsIgatu) drwre|sy aje3g

asukan seperti saran agar bertujuan untuk meningkatkan kualitas penelitian

elanjutnya. Adapun saran pada penelitian ini adalah:

=

Bagi Perusahaan

Untuk meningkatkan pengangkutan sampah maka Bank Sampah Mutiara
perlu menambahkan kendaraan transportasi lainnya agar bisa menampung
muatan sampah yang lebih besar.

nery wisey jiiedg uejn
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Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas wilayah objek
kajian rute pengangkutan sampah yang berada didaerah sekitar Pekanbaru.

Bagi Penelitian

® Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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CODING

A. Code MATLAB untuk SOS

—function [best_rute,jarak_total t]=SOSTSP31(dx,norg,itmax)
-

domenggunakan mutasi GA

w eidio jyeH 6

?A)input:
Ydx=matrik jarak rute tsp, dimensi N X N; jumlah kota
gA)norg = jumlah organisme(alternatif rute)
?:z,?’/oFEmax = iterasi maksimum
%output:
%rute = rute terbaik
%jarak = jarak dari rute terbaik

%t = waktu komputasi

%% inisialisasi organisme secara random di dalam ekosistem

t=0; % iterasi

I2] 2181S

=cputime;

e

[r,c]=size(dx);

!

c=c; %jumlah kota

co=rand(norg,nc)

&1&913A;u9 >

e[minl perm]=sort(eco,2);
Erute_eco:[perm perm(:,1)];%memastikan rute kembali kekota asal

ﬁarak =zeros(norg,1);

%%or i=1:norg

B rute=rute_eco(i,:);

"; jarak(i,:)=jartsp(rute,dx);

i%evaluasi fungsi tujuan (jarak total tiap rute)
20

O%jartsp adalah fungsi perhitungan jarak

n

B-1
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1eH @

- f=jarak;
g’%step 3: memperbarui nilai Pbest dan Gbest partikel awal
gQDbest:eco; %posisi terbaik individu (best local)
,:_cl%bestzf; %fungsi tujuan terbaik

Sfminf,idk]=min(fbest);
=

oGhest=eco(idk,:); %posisi terbaik organisme (best global)

‘E[minl perm]=sort(Ghest);
;;pest_rute:[perm perm(:,1)];
Sminftot=];

minf=[];

it=it+1;

end

%% main looping

oYomemperbarui organisme
-+

Bé?
=S
11
11
1
1
11
1
1
11
1
1
11
1
1
11
1l
1
11
1
1
11
1
1
L
>

Ahile it<itmax
for i=1:norg
[best_rute,idk]=min(jarak); Gbest=eco(idk,:);

Opfase mutualisme

ATU) dTwe

ysi1

% memilih organism j yang berbeda dengan organism i

Jo A

eed=randperm(norg);

1%15

seed(norg);

ue

i=eco(X,’);

J=i;

while i==j
seed=randperm(norg);
y=seed(norg);
j=eco(y,?);

end

nery wisey Jjiredg
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%menghitung jarak i dan j

[minl perm]=sort(i,2);

rute_i=[perm perm(:,1)];%memastikan rute kembali kekota asal
jaraki=jartsp(rute_i,dx);%jartsp adalah fungsi perhitungan jarak
[minl perm]=sort(j,2);

rute_j=[perm perm(:,1)];%memastikan rute kembali kekota asal

jarakj=jartsp(rute_j,dx);%jartsp adalah fungsi perhitungan jarak

% Mutual Vector & Beneficial Factor
mutualVector=(i+j)/2;%rata-rata dari kedua organisme
BF1=round(1+rand); BF2=round(1+rand);

% mutualVector

arak

arak

% menghitung rute baru dari organisme baru
orgnewl=i+rand.*(Gbest-BF1.*mutualVector);

orgnew2=j+rand.*(Gbest-BF2.*mutualVVector);

%evaluasi fungsi tujuan (jarak total tiap rute)
[minl perm]=sort(orgnewl,2);
rute_orgnewl=[perm perm(:,1)];%memastikan rute kembali kekota asal

jarakorgnewl=jartsp(rute_orgnewl,dx);%jartsp adalah fungsi perhitungan

[minl perm]=sort(orgnew2,2);
rute_orgnew2=[perm perm(:,1)];%memastikan rute kembali kekota asal

jarakorgnew?2=jartsp(rute_orgnew?2,dx);%jartsp adalah fungsi perhitungan

% Evaluasi jarak dari solusi baru
forgnewl=jarakorgnewl,;
forgnew2=jarakorgnew2;
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if forgnewl<jaraki
eco(x,:)=orgnewl;
if forgnew2<jarak]j
eco(y,:)=orgnew2;
end

end

oYofase komensalisme
c

2% memilih organism j yang berbeda dengan organism i

%eed:randperm(norg);

ch=seed(norg);
i=eco(h,:);

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

=i

while i==j
seed=randperm(norg);
I=seed(norg);
j=eco(l,?);

end

% menghitung rute baru pada fase komensalisme
orgnewl=i+(rand(1,nc)*2-1).*(Gbest-j);

[minl perm]=sort(orgnewl,2);

rute_orgnewl=[perm perm(:,1)];
jarakh=jartsp(rute_orgnew1,dx);

% evaluasi jarak dari solusi baru
fitnessNewl=jartsp(rute_orgnew1,dx);

%menghitung jarak i

[minl perm]=sort(i,2);

rute_i=[perm perm(:,1)];%memastikan rute kembali kekota asal

jarakii=jartsp(rute_i,dx);%jartsp adalah fungsi perhitungan jarak

% penerimaan solusi baru

B-4
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if fitnessNew1<jarakii
eco(h,:)=orgnewl,;

end

[lw e1dio yeH o

“Yofase parasitisme

gﬁ)memilih organism j yang berbeda denga organism i

useed=randperm(norg);
(=

Zg=seed(norg);
o)
=

while i==j

nei

seed=randperm(norg);
w=seed(norg);
j=eco(w,:);

end

%menghitung jarak
[minl perm]=sort(i,2);
rute_i=[perm perm(:,1)];%memastikan rute kembali kekota asal

jarakiii=jartsp(rute_i,dx);%jartsp adalah fungsi perhitungan jarak

[minl perm]=sort(j,2);

rute_j=[perm perm(:,1)];%memastikan rute kembali kekota asal
rute j

jarakjjj=jartsp(rute_j,dx);%jartsp adalah fungsi perhitungan jarak

rndm=rand;

rndm

%memilih mekanisme flip, swap, slide
if rndm <= 0.33 %flip
parasite=perm;

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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g parasite=fliplr(parasite);
- pv=Fliplr(j);
é- elseif rndm >=0.67 %swap
; parasite=perm;
= ins_ pts=sort(ceil(r*rand(L,2)):
g G=ins_pts(1);
7)) A=ins_pts(2);
“C,; while G==A %memastikan nilai G dan A tidak sama
; ins_pts=sort(ceil(r*rand(1,2)));
g G=ins_pts(1);
A=ins_pts(2);

end

parasite([G A])=parasite([A G]);

pv=i;

pv([G AD=pv([A G]);

else %slide

parasite=perm;
parasite=circshift(parasite,[1 1]);
pv=circshift(j,[1 1]);

end

parasiteVector=[parasite parasite(:,1)];%memastikan rute kembali kekota

JISIDATU[) dTWIR[S] 31e}S

2 sal

= parasiteVector

g jarak_parasite=jartsp(parasiteVector,dx);%jartsp adalah fungsi perhitungan
%:j)arak

=% jarak_parasiteVector

% ganti organism j dengan parasite
if jarak_parasite < jarakjjj

%pv=parasiteVector;

nery wisey JiI

eco(w,:)=pv;
end
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% Increase the number of iteration counter
it=it+1;
if it>itmax
break
end
end
nd

eysng NIN Yl tw ejdio yeH @

-Youpdatebest organism

=% Update the best Organism
lastbest=eco; %nilai random partikel terbaik pada iterasi terakhir
[minl perm]=sort(lastbest,2);
rute=[perm perm(:,1)]; %rute tsp kembali ke kota awal
jarak=zeros(norg,1);
for i=1:norg

eco=rute(i,:);

jarak(i)=jartsp(eco,dx);

3eIS

>
o

JIUIe]Ss] 2

[best_rute,idk]=min(jarak);

h2

est_rute=rute(idk,:);

jarak_total=min(jarak);

SAI

S

=cputime-t;

A

s jo

. Code MATLAB untuk fungsi perhitungan jarak

unction jarak=jaraktsp(eco,dx)

sye}

=%6fungsi jartsp

;'%input:

i‘;%eco:rute tsp (ex: 123 451; 1= kota asal, 2 3 4 5 = kota tujuan)
;‘.?/odx:matrik jarak antar kota

S

=

%output:

B-7
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©

mﬂ%jarak:jarak total rute tsp

>
(@]

1§[lr,c]:size(dx);

job)

=k=c-1; %jumlah kota dalam rute tsp
-5=0; %jarak awal di kota pertama

Sor h=1:k

=

o s=s+dx(eco(h),eco(h+1));% akumulasi jarak rute tsp
=

Zend

©,

Jarak=s;

=

c

C. Code MATLAB untuk Perticle Swarm Optimization
function [rute_optimum,jarak_minimum,t]=psofortsp(dx,ba,bb,np,itmax)
%xy = koordinat kota
%Dba,bb,np = batas atas(1), batas bawah(0), jumlah partikel
%itmax = iterasi maksimum
%rute_optimum = rute tsp terbaik (optimal)
g%jarak_minimum = jarak dari rute tps yang terbaik

§%t = waktu komputasi

1ue|s]

step 1:

cputime;

Qo
I

~Yinisialisasi secara random partikel xi dan kecepatan vi dalam

I3

E%ruang pencarian problem p-dimensi
SJr c]=size(dx);

9]

Enk=c;

=rand(np,nk)*(ba-bb)+bb;
W:rand(np,nk);

“Y%mengurutkan nilai random secara ascending untuk mendapatkan rute

S.ye)

1IE

g[minl perm]=sort(x,2);

?perm_tsp:[perm perm(:,1)];

ﬁ%step 2: evaluasi nilai fungsi tujuan jarak total tiap rute
jarak=zeros(np,1);
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ori=1:np

EH ©

x1=perm_tsp(i,:);

jarak (i)=jartsp(x1,dx); Yememanggil fungsi perhitungan jarak rute tsp

>
o

=jarak;
SA)step 3: memperbarui nilai Pbest dan Gbest partikel awal

=
oPbest=x; %posisi terbaik individu (best local)

=

Yfbest=f; %fungsi tujuan terbaik

~[minfidk]=min(fbest);

oGbest=x(idk,:); %posisi terbaik swarm (best global)
minftot=[];

minf=[];

|1y e1d1o Y

%step 4: memperbarui posisi dan kecepatan partikel
it=1; %setting iterasi
rhomax=0.9;rhomin=0.4; %rentang nilai inersia yang digunakan
gvvhile it<itmax
rl=rand;r2=rand,
rho=rhomax-((rhomax-rhomin)/itmax)*it; %bobot inersia
for j=1:np
V(j,:)=rho.*v(j,:)+rl.*(Pbest(j,:)-x(j,:))+r2.*(Gbest-x(j,:));
X(J,)=x(3,)+v(,2);
end
%penyesuaian agar x tidak melanggar interval (bb,ba)
for i=1:np
for j=1:nk-1
if x(i,j)>ba
x(i.j)=ba;
end
if x(i,j)<bb
x(i,j)=bb;
end

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdAIU() dJTWER[S] d)e
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end
end
%mengurutkan nilai random untuk mendapatkan rute dari yang terkecil ke
Y%terbesar
[minl perm]=sort(x,2);

perm_tsp=[perm perm(:,1)]; %permutasi rute tsp

%evaluasi nilai fungsi tujuan permutasi tsp
jarak=zeros(np,1);
for i=1:np
x1=perm_tsp(i,:);
jarak(i)=jartsp(x1,dx); %ememanggil fungsi penghitungan jarak rute tsp
end

f=jarak;

%memperbarui fbest, Pbest, Gbest
changerow=f<fbest;
fbest=fbest.*(1-changerow)+f.*changerow;
Pbest(find(changerow),:)=x(find(changerow),:);
[minf,idk]=min(fbest);
Gbest=Pbest(idk,:);
minftot=[minftot;minf];
it=it+1; %penambahan jumlah iterasi

nd

=Yostep 5: output solution

j=%]
alastbest=Pbest; %nilai random partikel terbaik pada iterasi terakhir

<

)
-t
-

[minl perm]=sort(lastbest,2);

;‘Jerm_tsp:[perm perm(:,1)]; %rute tsp kembali ke kota awal
+%]

)]
—

8
=Yoevaluasi nilai fungsi tujuan pada iterasi tahap akhir

Sjarak=zeros(np,1);

for i=1:np
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Jarak(i):jartsp(xl,dx); %memanggil fungsi perhitungan jarak rute tsp
s+dx(x1(j),x1(j+1)); %pengakumulasian jarak rute tsp

o
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REFERENSI

IMPLIKASI METODE NEAREST NEIGHBOR TERHADAP EFEKTIVITAS
PENJADWALAN TRUK PENGANGKUTAN SAMPAH DI DINAS
LINGKUNGAN HIDUP KOTA MATARAM
IMPLICATIONS OF THE NEAREST NEIGHBOR METHOD ON THE EFFECTIVENESS OF
SCHEDULING OF WASTE TRANSPORTATION TRUCKS AT THE ENVIRONMENTAL
DEPARTMENT OF MATARAM CITY

. R S, B 3.

E-mail: dosenresistaok{agmail com

Institut llmu Sosial dan Manajemen Stiami, Jalan Pangkalan Asem Raya No 55, Jempaka Putih,
Jakarta Pusat, 10530, Indonesia,

ABSTRAK

Penelirian tni bertjuan untuk mengetahut implikasi penerapan metode Nearest Neighbor terhadap efeknivitas penjadwalan
truk sampah dt Dinas Lingkungan Hidup Kota Mataram. Penelitian Inl menggunakan metode kuantitatif dengan populast
data penjadwalan truk sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kota Mataram. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan metode non-probability sampling yvaitu purposive sampling. Penelitian inl hanya menggunakan satu variabel
yaitu impltkasi metode Nearest Neighbor terhadap efektivitas penfadwalan truk sampah di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Mararam. Metode Nearest Neighbor digimakan untuk merancang suane rute berdasarkan forak terdekar berikumya. Ini
akan membuat jadwal transpoviast lebih efekuif.

Kata kunci: Metode Nearest Neighbor, Penjadwalan Truk, Efektivitas
ABSTRACT

This study aims 1o determine the implications of the applicarion of the Nearest Neighbor method on the effectiveness of the
scheduling of garbage trucks ar the Mataram City Emvirommental Service. This study uses gquantitative methods with
population of garbage truck scheduling data ar the Mataram City Emvironmental Service. The sample in this study was
taken using a non-probability sampling method, namely purposive sampling. This study used only one variable, namely the
implications of the Nearest Neighbor method on the effectiveness of garbage truck scheduling at the Mataram City
Emvironmental Service. The Nearest Neighbor method s used to design a route based on the next closest distance. This will
make the transport schedule more effective. (kosong satu spast unggal 10 pt)

Keywords: Nearest Neighbor Method Truek Scheduling Effectiveness

tahun 2019, produksi sampah dalam sehani bisa mencapai
kurang lebih 400 ton/hari. Sedangkan kemampuan dalam
mengelola hanya sanggup sekitar 75 persennya. Sisanya

1. PENDAHULUAN

Kota Mataram merupakan ibu kota Provinsi Nusa

Tenggara Barat, banyak ciri khas Kota Mataram yang
menonjol, pariwisata, budaya dari beberapa suku yang
unik, wisata kuliner dan masih banyak yang menarik
lainnya dan Kota Mataram. Tapi tidak  sedikit
permasalaban yang timbul di Kota Mataram, salah
satunya permasalahan sampah, Kota Mataram mengalami
peningkatan volume sampah setiap harinya. Hingga pada

diserahkan kepada bank sampah yang digarap Kelompok
Kerja, atau dilakukan pembakaran.

Kota Mataram telah diatur scluruh kendaraan roda enam
hanya boleh  menghabiskan  anggaran  sebesar
Rp37.110.000 per unit per tahun. Berdasarkan hasil
perhitungan pihaknya, dani biaya operasional tersebut
masing-masing truk pengangkut sampah yang dimiliki
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Pemanfaatan Sampah Organik Dan Anorganik Untuk Mendukung
Go Green Concept Di Sekolah

Ihsan Febriadi
Program Studi Kehutanan Universitas Muhammadiyah Sorong, Sorong. Indonesia
Email :hsanfebriadi84@gmail. com

Submitted: 28M12/2018 Revised: 8/01/2019Published: 30/01/2018

Abstrak

Penelitian ini beriujuan unluk membedakan jenis-jgnis sampah, manfasl dan cara pengolahan
sampah di lingkungan sekolah. Metode yang dilakukan dalam kegialan tersabut adalah
menggunakan pendekalan Penyuluhan pada masyarakal. Sampah dibedakan menjadi dua jenis
yailu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organikimudah busuk berasal dam sisa
makanan, sisa sayuran dan kulit buah-buahan, sisa ikan dan daging, sampah Kabun (fumput, daun
dan ranfing). Sampah anorganikfidak mudah busuk berupa kertas, kayu, kain, kaca, logam,
plastik, karel dan tanah.Beberapa maniaal sampah yailu sebagai komposipupuk organik dan
sebagal biogas. Sedangkan pengolahan sampah dapal dilakukan beberapa cara vyailu
Reuse{panggunaan kembali] yailu menggunakan sampah-sampah lerlentu yamng masih
mamungkinkan untuk dipakai [penggunaan kembali bolol-botol bekas]. Reduce (pengurangan)
yailu barusaha mengurangi segala sasualu yang dapal menimbulkan sampah sarla mengurangi
sampah-sampah yang sudah ada. Recycle (daur ulang) yailu menggunakan sampah-sampah
ferteniu wniuk diclah menjadi barang yang lebih berguna [daur ulang sampah organik menjadi
kompos]. Replace sendin arinya mangganti, adapun maksudnya yailu dengan cara mengganti
barang yang ramah lingkungan.

Kata Kunci: pemanfaalan; sampah organic; anorganik;.go grean concapl

Pendahuluan
Sampah organik adalah sampah yang berasal dari sisa mahkluk hidup yang

mudah terurai secara alami tanpa proses campur tangan manusia untuk dapat
terurai. Sampah organik bisa dikatakan sebagal sampah ramah lingkungan
bahkan sampah bisa diolah kembali menjadi suatu yang bermanfaat bila dikelola
dengan lepat. Tetapi sampah bila tidak dikelola dengan benar akan menimbulkan
penyakit dan bau yang kurang sedap hasil dari pembusukan sampah organik yang
cepat (Chandra, 2006).

Sampah anorganik adalah sampah yang sudah tidak dipakai lagi dan sulit
terurai. Sampah anorganik yang terlimbun di tanah dapat menyebabkan

Copyright © 3009 Abdimes: Papus kesmal of Community Service. 32
bttpsoelcurnad wm-s0rone.aC.bd fincex ohoooics Andes
pon:_hitps-fdoi.orgl10.3:3506/pjcs. v 1i1.34 8.
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PEMANFAATAN SAMPAH ORGANIK DAN AN-ORGANIK DI DESA
SEDAYU KECAMATAN MUNTILAN

Nurul Dzakiya', Desi Kiswiranti®, R. Adzan Hidayah®, Muchlis*

" Teknik Geologi. Fakultas Teknologi Mineral, IST AKPRIND

* Teknik Lingkungan, Fakultas Sains & Terapan, ST AKPRIND
dzakiva@akprind.ac.id, kiswiranti@akprind_ae id, Radhitya adzan higakprind_ac.id

muchlisi@akprind.ac.id

ABSTRACT

Banaran Village, Magelang District, is one of the villages producing stone crafis that
karve high selling power such as mortar, pots and statues. However, waste rock fragments
are a lot of problems for residenis. In other hand, organic and non-organic waste that is
around the residenis emvironment is also another problem that needs fo be sought a
solution. So that people need 1o be given insights abour ather functions af the rubbish,
mamely by atilizing it inte stone temple crafis, planiing media, organic fertilizer and fiel.
The method of lmplementation &5 carried out with socializatton 1o the communily avd
training. As a result of this dedication, the residents of Sedayu are able 1o make waste
products inte other products In accordance with the waste that is owned around their
respective neighborhoods

Keywords: waste management, organic and non-organic, sedavu village

ABSTRAK

Dusun Banaran, Kabupaten Magelang, merupakan salabh satu dusun penghasil
kerajinan batu yang memiliki daya jual tinggi seperti cobek, pot dan patung. Namun,
limbah pecahan batuan yang banyak menjadi masalah bagi warga. Selain i, limbah
pecahan batu, sampah organik dan an-organik yang ada di sekitar lingkungan warga juga
menjadi masalah lain vang perlu dicarikan solusi. Sehingpa masyarakat perlu diberikan
wawasan tentang fungsi lain dan sampah-sampah tersebut yaitu dengan memanfaatkannya
menjadi kerajinan batu tempel, media tanam, pupuk organik dan bahan bakar. Metode
pelaksanaannya dilakukan dengan sosialisasi pada masyarakat dan pelatihan. Hasil dari
pengabdian ini, warga Sedayu mampu membuat hasil sampah menjadi produk lain sesua
dengan ketertarikan warga pada materi dan kemampuan pengolahan sampah vang dimiliki
di sekatar lingkungan tempat tinggal masing-masing.
Kata kunei: pengolahan sampah, orgamk dan an-orgamk, dusun banaran.

PENDAHULUAN

Ha=il kerapman pahat batw dann Dusun Banaran, Sedayu, Kecamatan Muntilan
merspakan produk unggulan Kabupaten Magelang dan Jawa Tengah (Prihantoro, 2019).
Masalah baru pun muncul salah satunya limbah dar pahat batu yang berserakan di sekitar
lokasi produks: berupa butiran debu dan pecahan-pecahan batu tanpa mla. Selan hmbah
batu juga ditemukan limbah organik dan non-organik yang belum dimanfaatkan. Limbah
organik seperti sisa tanaman pertanian, dedaunan dan sampah domestik. Sedangkan limbah

an-organik selain pecahan batu juga banvak sekah sampah plastik berbaga macam bentuk.
184
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PENDAHULUAN

PEMODELAN BANGKITAN PERJIALANAN DI NAGARI SIGUNTUR,
NAGARI BARUNG-BARUNG BELANTAL DAN NAGARI NANGGALD
KECAMATAN KOTO XI TARUSAN KABUPATEN PESISIR SELATAN

MODELLING OF TRIP GENERATION IN NAGARI SIGUNTUR,
NAGARI BARUNG-BARUNG BELANTAT AND NAGARI NANGGALD
KECAMATAN KOTOXI TARUSAN KABUPATEN PESISIR SELATAN

Wahyn Desga, Feni Mardila Putri, dan Novindah Yolanda
Fakultas Tebmik Sipil dan Perencanaan, Universitas Bung Hatta
JI. Sumatera, Ulak Karang, Padang, Sumatera Barat
email: desga wahyuiyahoo.com; feni mardilaputriigyahoo.com; dan novindahyolandsisyahoo.com
Diterima: 4 April 2016; Direvisi: 18 Apnl 2016; disetujui: 11 Mei 2016

ABSTRAK

Antara tempar bermukim dan berakilfitas teniunva akan menimbulian perfalanan, sehingga memerfikan
moda transporiast sebagal alar wntwk membantu akiivitas. Pemilihan moda fransporiasi untuk
memperaticlal lercapainyd Suan fenpat mernpakan suatie kol vang dak asing lagl. Karena setiap
orang pastinyg akan memperhinmghan jarak, biave, keamanen dan kenyamanan dalam melakukan
perjalanen, disamping unink mengurangl resiko kecelaboan. Unnk memberikan pelavanan dt bideng
transporiasi fenfunya memperiimbangkan aspek-aspek vang bersanghitan sepertt jangkanan
pelavaman vang diberitkan agar terwijidinyg pelavanan vang memuaskan di dalam berpergian. Dengan
adanya moda wansporiasi, maks akan dapat seningkatkan ekonomi masyarakar dan membuka
lapangan pekerjaan,

Kara kunei: pemodelan, banghiran perfalanan, daevah pelayanan

ABSTRACT

Berween place for living and activittes will certainly lead to the trip. That calls for modes of
transportation as @ device fo help activity. Modal rransportation choice aims 1o ease the achievement
of a place. For evervane should be rake imto calcidavion of distance, eost, safery and comforr in fravel.
in addision to reducing the risk of accldent. To provide services in the feld of ransportation consider
aipects conceried as coverage given that the formation of a bener sevvice in travel. With the modes of
transportation, so there would be an increase communily économie and open fob apporfunities.
Keywords: modeling, irip gemeration, service ared

Dalam

mewujudlan transportasi di suatu wilayah,

Transportasi merupakan suatu kegiatan
pemindahan penumpang dan barang dani suatu tempat
ke tempat lain, dimana di dalamnya terdapat unsur
pergerakan (movement). Transportasi sangat
memegang penting dalam pembangunan dan
pengembangan infrastruktur suatu kawasan. Suatu
interaksi yang baik dan ideal antara komponen —
komponen transportasi {penumpang, barang, sarana
dan prasarana) membentuk suatu sistem transportasi
yang komprehensif, efisien dan efektif sehingga
diharapkan mampu mengoptimalkan fungsi transportasi
dalam suatu kawasan.

Menurut UU Mo, 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan bahwa lalu lintas dan
anglutan jalan sebagai bagian dan sistem transportasi
nasional harus dikembangkan potensi dan perannya
untuk mewujudkan keamanan, keselamatan,
ketertiban, dan kelancaran berlabu lintas dan Angloutan
Jalan dalam rangka mendukung pembangunan
ekonomi dan pengembangan wilayah.

maka konsep yang dipakai untuk membuat tulisan ini
adalah untuk membantu masyarakat yang berdomisili
di daerah pelayanan untuk dapat mengunakan
Anghkutan Umum sebagail moda utama. Trayek yang
diadakan melalui perdagangan dan jasa, sarana
pendidikan, sarana keschatan, dan sarana peribadatan.
Oleh sebab itu diadakan rute trayek schingga
pemumpang dapat memperoleh kemyvaman dan tidak
membutuhkan lahan parkir, berkurang polusi dan
penghematan bahan bakar.

Pada daerah kajian juga belum terdapat angloutan
umum yang melewati daerah ini. Jika rute im
terlaksana, maka dapat meningkatkan ckonomi
masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan (tujuan
SECArA WML ).

Tujuan khusus dan pengadaan angkutan umum
adalah menyelenggarakan pelayanan angkutan yang
baik {aman, cepat, murah dan nyaman)) dan layak bag
masyarakat sera dalam pemakaiannya bernominal
murah karena biaya perjalanan ditanggung bersama

Pensodelan Bangkitan Perjalasan di Magari Siguniur, Nagar Barang-Barung Belanizi dan Magari Nanggalo Kecamaion Koio X1 Tarussn
B tergpaten Pesisic Selainn - Wabyu Desga, Fead Mardila Puerl, dan Novindab Yulasda | 77
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Analisis Manajemen Transportasi Pada Angkutan Mini Bus

Rahmi Sarafina’’, Bukhari Usman', Yulfitra .-ldlmf
'P‘rﬂ_gram Studi Manajemen, Fakultas Ekomomi, Universitas Abulyatama, Aceh Besar, 23372,
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23372, Indonesia.
*Email korespondensi: fduyanajz'gmail.com

Dvterzma 19 Diesember 2019; Dasetugus 15 Maret 2019; Depublikasi 30 Apnil 2019

Abstrace: This study aims to analyze the management of mini bus transportastion at PT. Mulia Wisata
Perkasa Banda Aceh which is seen in terms of strengths, weaknesses, opportunitics and obstacles. The
rescarch is descriptive and wses primary daa as a source of data obtained through interviews with
respondents. Daida analysis using SWOT methods and cartesius diagrams. The results of the study show that
the rght strategy 15 applied to PT. Mulia Wisata Perkasa is currently implementing the SO (strength and
Crpportunitics) sirategy, with strength 2 and opporiunites 163, Based on the Cartesian diagram, FT. Mulia
Wisata Perkasa has been on the right track by eontimeng to strategy growith. SO sirategies (strength amd
opporunities) are carried out to wilize the company's strengths o capure the opporiunitics thar the
company has. The siratcgy pursucd through cffors o provide promotion to the desived consumer marker,
providing quality assurance for the products (scrviees) offered, and providing masimuom service o
COMEEIHHETS.

Keywords: fransporiaiion, management, §WOT.

Abstrak: Penclitian ini bertojuan uniuk menganalisis manajemen ransportasi mini bus pada PT. Mulia
Wisata Perkasa Banda Aceh yang dilihat dari sisi kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan, Penelitian
bersifal deskriptif dan menggunakan data primer schagai sumber data vang diperoleh melalol wawancara
dengan responden. Analisis data mengounakan metode SWOT dan diagram canesius. Hasil penelitian
micnunjukan babwa Strategi yang tepat diterapkan pada PT. Mulia Wisaia Perkasa untuk saat ini adalah
mcnerapkan strategi SO (strengeh dan Oppormunides), dengan nilai srengih 2 dan oppormniies 163,
Berdasarkan diagram cartesing, PT. Mulia Wisata Perkasa telah berada pada jalur yvang tepat dengan terus
melakukan steategi growth (periombuban). Swategi 30 (srength dan oppowtunines) dilakokan uniuk
memanfastkan kekvatan perusahsan guna memangkap peluang vang dimiliks perusalaan. Strateg) yang
ditempub melalui upaya memberikan promosi pada pazar konsumen yang diinginkan, memberikan jaminan
kualitas terhadap produk (jasa) vang ditawarkan, dan memberikan pelavanan vang maksimal kepada
konsumen.

Kata kunei : transportasi. manajemen, SWOT
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KAJIAN AKADEMIK PENYUSUNAN RANCANGAN
PERATURAN DAERAH TENTANG SISTEM MANAJEMEN
TRANSPORTASI DI KABUPATEN SUMBAWA

Iwan Haryanto', Tri Sal.rim.lr'-:msyahz, Ardiyansyah", Ana Merdekawaty”
I-4. Unitversitas Samawa, Sumbawa Besar, Indonesia
E-mail:

1wanhanantoshiaeamanl.com.

Absfrace

This siudy aims lo provide a sciemific and academic basis in making
regulations regarding the transporiation management svstem in Sumbawa
Regency in the form of an academie texi. To exanine this study using empirical
fegal research methods with data collection using observaiion, document studies
and interviews. The results obtained in this study are an empirical review of the
number of groups that are still dependent on public ransportation, but are not
balanced with the provision of adegquate public transportation, especially in terms
af the feasibility of public transporiation {iself Several factors make people
reluctant to use public transportation, including security that is not guaranteed,
Sacilities that are not feasible and are not emvironmentally friendly. The results af
the evaluation and analysis of laws and regulations related to the transportation
mianagement svstem can be divided into 2, namely attribute regulations and
delegaiion regulations. The drafting of a regional regulation on transportation
micnagement sysiems is based on a philosophical basis, a sociolagical basis and a
Juridical basis.

Keywords: Academic Paper, Drafi Reglonal Regulattons, Transportation
Management Sysiem.

PENDAHULUAN

Sistem Manajemen transportas) (MST) merupakan suatu konsep peréncanaan
dan kebijakan transportasi perkotaan vang bertujuan untuk mempertinggi efisiens
dan ophimas: sistem dan jarngan transportasi yang ada dengan onentas: jangka
pendek dan jangka menengah dengan biaya yang relatif murah.

Sistem  Manajemen  Transportasi  (MST)  dijalankan  dengan cara
mengoptimalkan jaringan fasilitas transport yang ada. Tujuan dari Sistem
Manajemen Transportas: (MST) setidaknya ada 3, yaitu sebaga benkut:

l. Mempertahankan dan memngkatkan kualitas jasa pelavanan transportas: yang
ada.

2. Mempertinggi efisiensi transportasi yang ada yang berupa mengurang
pemakman kendaraan’ mobil pnbadi, pemakman kendaraan umum dinngkatkan,
pemakaian sepeda angin dan pejalan kaki, dan mempertinggi  kapasitas
iransporiasi vang ada.

3. Menekan biaya peningkatan kwalitas dan efisiensi sistem transportasi yang ada.

4. Meminimkan dampak lingkungan dari adanya jasa transportasi dan fasilitas
transportas: yang ada vang berupa langkah vang dapat dilakukan, mengurang
kebisingan, mengurangt  polusi  udara, mengurang  pengpunaan  energl’
penghematan BBM.
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Manajemen Sistem Transportasi Perkotaan Yogyakarta
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I Grafika, Kampus No.2 Yegyatarta, Indonesia

*danar.adistirgmail.com

Neerima: 9 Mel 2018, Dérevisi: 23 M 3008, Disengfal: 30 Med 2018

ABSTRACT

Yogyakarta Urban Trvesporaion System Mimegentent Yogvaokarte Ciny fues become a soeism, ecosonnc and
educationgl aciviry center thar affects s aggloreration. This condition rnises the demnd for IRUEPOTAon Serices,
TTis resamrch aims wo find ol the penformance of exlsting Fogyators urban iransporiarion Sysien mamagemsl amd to
Man the ddeal Yogaknma irhan DAlemt rumMagement Witicl wees made By the plaruting cycle
Based on Gray and Hoel's flowchars. This cvele identifies the perfosnicice deto, problems and oppartuiily thal exiss,
cadl, fmpact and project prorty, SWOT analysis method (5 wsed o idenryfy the problass and oppormumity i the planming
cvele as a Basis for the mexl progros end gorons, Mived mrefiod beconse the Basic reseqrch siethod in this research thar
compiles gualiiaiive with quontitarve medhods. The result of this research & the prioviy of Yogyakarse [Dirban
Transporesiion System Managemens planning in sequence. Road Transporiation Network Plan, Urban Spergial Flan of
Yogvakarta, Ple of Piblic Tronsporr Syvstem, Transportation System Plan, Faciliiarton Plan of Parking and Unifisarion
Plam of Cliwangaw Termitnal,

Keywards: franspavialion system management; urban fransportation; fransporieiion performance; planuing
cyele.

ABSTRAK
Kava Yogvekarasebage! pusar tovier keghnar pariitsats, ekomomi dan pendiaiban telal mentlild pengarah vang
Beiembung hingga ke aglomerastye. Kondisl dnd menyebablm  bertambalinyg  permimiean ferfoadap  Kebiuhan
pelmvanan ransportast. Penelition inf bertufian mengelolud knega mangemen sistem fransporsst Perkotaan
Yopakarnae eluiing serma merencaneken mangjemen ssem § i Perlboton Yopvakarna tdea vang dibiar
dengan sidus perencanea berdosarken bagan aliv dord Groy den Hoel Sildus b mengidenifilbes dae Kinevj,
pevmirsplatum dan kesempeian vang ade, Seva, dompel dan prioniies provel. Metode analisie SIFOT dipakat ok
metgideniitas permautiohan dan kesempatan dalas sklis perencanaan sebeagal disstr penentugn prograst dai
kegiatan sdamjurye. Mibved method mefod desar metode dalam penelidan bl verg mernggobunglon mefode Mol
dengan fusnrinary” Hasl dari peneligan i adalah prioriias peredcandaan mardgjemen sistem ransportas Perkioiaan
Yopuakarna secara benman Rencona Jaringon Dranportes Jalen, Rencong Dot Riwmg Perbotam Yogvakena,
Rencana Sissare Anghutan Umier, Rencana Sisem Anghgan Wisme, Rencana Fesidasi Perparlaran dan Reswcana

Pemargfaaan Termiml (iwmigon.
Kt Kupied: manajenien sidem ranspories; fransportas perkotaan; kbimena tronspories; silus peremcinmmm.

L. Pendahuluan

Perkotasn  Yogyakarta adalah Kota Yogyakarta
beserta dengan wilayah aglomersimya (Kuncoro,
2006), telah berkembang menjadi perkotaan yang
semakin besar dari tahun ke tahun. Sektor
transportasi menjadi salah sat tulang punggung
dalam pelayanan dan fasilitasi penduduk perkotaan
terschut ager dapat meningkat kualitas hidupmya
Tuntutan  terhadap  pelayanan  transpontasi  yang
semakin baik merupakan hal yang tak dapat
diclakkan terutama mengingat Kota Yogyakara
schagm kota pendidikan, panwisata dan jasa yang
menjadi pusat tankan Perkotaan Yogyakarta. Selam
penyediaan dan pemeliharsan infrastruktur yang bak
maka untuk meningkatkan kinerja pelayanan

transportasi suatn kota diperlukan strategl berupa

mangjemen sistem fransportasi. Tujuan dasar dari
manajemen  sistem  transportasi - adalah  efisiensi

infrastrukiur dengan optimas: manajemen anghoutan
umum. (ptimasi ini dilakukan melalui manajemen
demand dan spply, wmmngamm pergerakan
orang dan barang serts manajemen kapasitas jalan
Pengaturan pergerakan orang kehih ke kapan, dimana
dan bagaimana perjalanan dilakukan.

Manajemen kapasitas jalan dimaksudkan
mengoptimalkan kapasitas jalan menggunakan jalan
yang telah ads. Bertambahnya volume lalulints di
Kota Yogyakarts memmpubkan bshwa terjad
perputaran roda p:rtlmnurmm yang dmmms Oleh
karcnanya manajemen sisiem transporiass di Kota
"r'n-g}.n]mﬂa perlu mendukung  berputamya  roda

perckonomian namun juga haros tetap dapat
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Usulan Perbaikan Rute Pengangkutan Sampah Menggunakan Metode
Branch And Bound Dan Nearest Neighbour Untuk Meminimalkan Biava
Transportasi

Nidya Wisndawati', Ananda Valentine’, Rurry Patradhiani®
120 Program Studi Teknik Indusiri, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadivah Palembang
I Jendral Ahisad Yani, Palembang, 30263
Email: nidvawisudawatii grsail com,  snandavalentine 3@ gmsail com

ABSTRAK

1Y BYSNS NIN Y!lw e1dio yeH o

Penelitian ini bertujuan untul rmemilib ruse optiral pengangloatan sarmpah pads UKM Kelompol: Ussha Bersama
o Poduli Sampah Kecamatan Tanah Abang schingra dapet merminimalkan biaya ransponasi. Metode Sranch and Boisad dan
C  Nerrest Nejghbowr dipilih dalam menyelessikan masalah pada penelitian ini Metode Bramch ard Bowsd adalah metode
pencarian di daksm mang solusi secara sistematis. Sedanglcan metode Nearess Neigibour adalah sebwsh ebmik menyelesaikan
perenasalahan nute dengan menesiakan itk terdekoat dengan jarak terpendek. Hasil perhitungan anik rse swal penganghutsn
sarnpah didapatlcn jarak temguh per thon sebesar 5 3568 K, walow sempul per tahun sehesar 12480 Menit dan bizya
trarsportasi por tahun sebesar Bipl 1 5847936, Dari hasil pescliian mengounaloan metode Srmmch and Bowrsd didapat jarak
neingih per talin sebesar 4 4544 K, walo tempubh per tadwon sebesar 10560 Menit dan bisya transporasi per taun sebesar
Rp9.641 548 8 Dengan metode Nearesr Nejginbosr didapat jarak sempub per tahun sebesar 4454 4 Km, walkio sempul per
tabwin sebesar 10368 Moenit dan biava trarsportssi per tahun schesar Rp9 64l S48 E. Perbandiargan antara kedus metode
terschun enghasilken jarak sempub dan bisya transponssi vang sama, tetapi terdapar perbedasn pads walan tempuh. Metode
Nezrest Netghbowr memiliki walkiu tempah yvang lebih cepat schingga metode i terpilib ueiuk mencapai gjuan perselitian,

Kata kunci: Branch arnd bound, nearcst meighbour, optimasi, nate, transportasi, vehiche roating problem
ABSTRACT

This sfudy aims o choose the opiimal roule for transporting waste dn the UKM Tanah Abang Sebaistrice
Wasre Management Joint Business Group o as io mirivize ransportaion costs, The Branch and Bound and
— Nearest Nelghbor methods were chosen io solve the problems dn tis study, The Branch and Bownd method 15 a
systematic search method in the soliion space. While the MNearest Netghbor method (s a lechnigue fov solving
roule proflems Iy determining the clozesi poind with the shorress disiance. The resulis of the calcwlatton for the
E_ dnitterd rowte of waste frarsporiation ave 3. 356,85 km per vear, 12450 mimides per vear rravel nme and annvial

CRIR A0S

TDR $841 548,58, Using the Neavest Neighbor method, the annual distance i 4 4544 kn, the annual travel time
g [0 268 minutes and the ol rransportaiion cost & IDR 9647 548 8 The comparizon benween te g
miethods resudrs (1 the same mileage and rarsporfaiion costs, bl there are differences in travel time. The Neavest
Nelghbor method has a_fasrer rravel time 50 this method was closen ro achieve research objectves.

IS.IEIA!U

Kevwords: Branch and bound, nearest relghhour, opiimization, Fowte, irersportation, veluele routing profles

Pendahuloan

Berdasarkan data Kemenirian Linglungan Hidup dan Kelutsnan (LHE) trebunan sampab di Indonesia pada alchir
tabun 2020 mengalami pelonjaban vaitu schesar 67 8 juta ton dan skoan terus bertarbal seiring pertumbuhan jumlah penduduok
dan pembaiasan social [1]. Sampah merupalean masalah nacional, sehingea penangarsnnya hams komprelensil dan inddusif
dari hulu ke hilir schingga membawa manfaai chonomd, schat bagi masyarakat dan lingkungan, seria mengubah perilaio
masyaraka. Hal imi seruang dalam LU Pengelolasn Sampah Tabun 2008 Mo, 18

Sampah merupakan permasalahan vang urmam dan serius, sepertt balmya di Becamatsn Tanah Abang, Kabupaicn
. Penukal Abab Lermstang [ (PALL, Provies Sumatera Selatan. UM Kelompok Usaha Bersama (KUB) Poduli Sampah
I:n:rhmggummab micrzanghut sarmpah dan rumah tanggs warga ke Tempat Pembuangan Aklar (TPAL Kendaraan roda
cmips berupa truk yvang disedialan Pevkab Penukal Abab Lematang e (PALT digonadean untuk mengangloat sampalh dasi
= murmah warga ke TPA. Pernoasalshan vang dikadapi UEM saat mengangloot sarpab dani Kelormpok Usaha Bersama (EUB)
=]

wisey jireAg uejng jo 43
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MODEL RUTE PERJALANAN MINIMAL DENGAN
MENGGUNAKAN VEHICLE ROUTING PROBLEM PADA PT X

Eko Sulistyono

Jurusan Matematika Fakulias Teknologi Informasi, Instiis Tekmologi Batam Tiban Baru, Kec. Schupang, Kota
Batam, Kepulauan Riau

E-maul : chofihibeba acad

Absiract

in this research discusses the problem of distributing goods from o depot to several customer
focations to minimize travel costs. The problem is solved by using the Vehicle Routing Problem
method. The data used in this research is secondary dara with [0 customers and one depor. The aim
af this research ix to form o mode! from the data that has been obtained and determine the oprimal
travel rowte based on the mode! that has been formed. The first step is to form the objective function
af the probfem, then form the constraints that may occur. Affer the model is formed, a solution to
the problem is sought. The rotal cost of the trip ix obtained by muftiplving the cost of the trip per
kilometer by the tatal distance traveled.

Keywards: Fehicle Routing Problem, Opttmization, Mathematical Modeling

Absirak

Penclitian ini membahas mesalsh pendistribusian barang dari suatu depot menuju ke beberapa
lokasi pelanggan untuk meminimumkan biaya perjalanan. Permasalahan diselesaikan dengan
menggunakan metode Fehicle Routing Problem. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data selunder dengan 10 pelanggan dan satu depot. Tujuan dalam penclitian ini adalah membentuk
model dan data yang telah diperoleh dan menentukan rute perjalanan yang optimal berdasarkan
model vang telah dibentuk. Langkah pertama membentuk fungsi objektf dan permasalahan,
kemudian membentuk kendala-kendala vang kemungkinan terjadi. Sctelah terbentuk model, dican
solusi dari permasalahan. Total biaya perjalanan diperoleh dengan melakukan perkalian biaya
perjalanan perkilometer dengan total total jarak yang ditempuh.

Katn Kunei : Vehicle Routing Problem, Optinsasi, Model Matenatika

This work is licensed wnder Crearive Conmons Anriburion License 4.0 CC-BY International license

[S5M :2655-8238

PENDAHULUAN diantaranya adalah menentukan jumlah

penginman  suatu barang  unfuk
Latar Belakang mendapatkan  keuntungan  secara
Riset operast merupakan salah satu maksimal, menentukan penjadwalan

cabang 1lmu  matematika. Sejumlah
permasalahan dalam kelidupan sehan-
hart  dapat  diselesmkan  dengan
menggunakan riset operasi. Beberapa

secara optimal, serfa menentukan rute
terpendek dari suatu perjalanan untuk
memimimumkan  biaya  perjalanan.
Salah satn metode vang digunakan

|
Jurnal Teknolog Dan Sistem {nformasi Bisnis — JTEKSIS Vol (04 No. 2 Juli 2022
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OPTIMASI RUTE ANGKUTAN SAMPAH KECAMATAN SUNGAI KUNJANG
KOTA SAMARINDA DENGAN METODE PENYELESAIAN VEHICLE
ROUTING PROBLEM (VRP)

Deti Saskia Dela Ferdiani', Triana Sharly P. Arifin? , Masayu Widiastuti®
'Program Studi S1 Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Mulawarman
JI. Sambaliung No.9, Samarinda, Kalimantan Timur 75119
E-mail: deynasaskiaa vahoo.coad
*Program Studi S1 Teknik Sipil, Fakultas Teknik. Universitas Mulawarman
JL. Sambaliung No.9. Samarinda, Kalimantan Timur 75119
E-mail: 1 e gmail co
IProgram Studi S1 Tekaik Sipil, Fakultas Teknik. Universitas Mulawarman
JL. Sambaliung No.9, Samarinda, Kalimantan Timur 75119
E-mail: widiwidada@' ft unmul.ac.id

ABSTRAK

Berbagai aktivitas memperlukan teknologi transportasi yang mampu meaycimbangkan kebutuhan
transportasi, salah satunya transportasi terhadap jasa angkutan sampah. Kecamatan Sungai Kunjang
dengan luas wilayah 69,03 km® dalam schari produksi sampah mencapai 110,171 ton. Proses
pengambilan sampah saat ini dilakukan dengan pengambilan secara manual bak rute dan kontainer statis
dan tempat penwosesan akhir (TPA) yang hanya satu di kota Samarinda yaitu tempat pemrosesan akhir
(TPA) Bukit Pinang, jumlah armada dan biaya operasional armada angkutan sampah yang terbatas
mengakibatkan proses pengangkutan hanya dapat dilaksanakan satu kali putaran perkendaraan yaitu dari
pangkalan menuju setiap pembuangan sementara yang ada selanjutnya, dibawa ke tempat pemrosesan
akhir (TPA) dan berakhir kembali di pangkalan.

Tujuan dari penclitian ini sama dengan tujuan dan vehicle rouring problem (VRP) itu sendiri dimana

untuk menentukan rute pengantaran vang paling optimal untuk sctiap kendaraan, sehingga jarak tempuh
total dari scluruh kendaraan dapat diminimalkan.

Dinas Lingkungan Hidup kota Samarinda menepatkan dua (2) armada aorm roll dengan dua (2) rute
angkut atau rute perjalanan menempuh perjalanan sebesar 123,92 km dan waktu operasional sclama 3,73
jam dengan kebutuhan bahan bakar scbanyak 24,784 Liter, untuk cnam (6) armada dump truck total jarak
tempuh dari 6 rute perjalanan adalah 248,12 km yang memerlukan waktu selama 11,69 jam dan 39,98
Liter bahan bakar namun, dengan vehicle routing problem (VRP) nilai penghematan 123,74 km/nit dari
rute cksisting, dapat menghemat waktu tempuh selama 4,26 jam/rit dan menghemat kebutuhan bahan
bakar minyak (BBM) sebanyak 24,75 Liter/rit.

Kata kunci: Rute Angkutan Sampah, Vehicle Routing Problem, Savings, Nearest Neighbor

OPTIMIZATION OF GARBAGE TRANSPORT SYSTEM IN SUNGAI KUNJANG
DISTRICT SAMARINDA CITY WITH VEHICLE ROUTING PROBLEM (VRP)
SOLUTION METHOD

ABSTRACT

Various activities require transportation technology that is able 1o balance transportation needs, one of
which Is transportation to waste transpoviation services. Sungal Kunjang sub-district with an area of
69.03 km2 in a day with waste production per day reaching 110,171 tons, a sitwation that is not
propoviional to the conflict between the transportation route and the final processing site (TPA) which Is
only one in the city of Samarinda, namely the Sungai Pinang final processing site (TPA). the limited fleer
and operational costs of the waste transportation fleer mean that the transportation process can only be
carried our once, namely from the base to each subsequent temporary disposal site, 1aken to the final
processing site (TPA) and ends back ar the depo.
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OPTIMALISASI RUTE DISTRIBUSI MATRAS PADA PENYELESAIAN CAPACITATED
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Abstract: Pendistribusion merupakan salah satu proses
penting paoda proses bisnis yang menjodi bagian dari
Supply  Chain  Management.  Dalam  proses
pendistribusion sendiri sering terjadi berbagai macam
kendala  yaong  daopat  mempengaruhi  biaya
pendistribusion. Kendala distribusi yang dialami oleh
PT SMI dalom melakukan distribusi matras yang
diproduksi kepada konsumen adalah kapasitas armada
afau  kendaraan yang belum memadoi Dengan
pendistribusion kepada konsumen yang berada di
seluruh Jawa tengah dan Yogyakarta, bahkan sudah
merambah ke Jawa Barat. Berdasarkan permasalahan
yvang dihadapi oleh PT SMI, dapat dikategorikan
sebagai kendala kapasitas dalan  penentuan rute
pengiriman atau CVRP memiliki banyak penyelesaian
yang dapat diterapkan guna mendapat rute perjolanan
yang lebih optimal Metode Algoritma Genetik
merupakan  salah  satu  metode  perhitungan
metaheuristic dimana metode ini memiliki suatu
mekanisme pencarian yamg terinspirasi oleh proses
evolusi hiologis makhluk hidup. Dalam beberapa kasus
dengan jenis VRP yvang berbeda-bedn dengan jaral dan
waktu yang efisien yang dapat membangun distribusi
dengan efektifitas dan efisiensi yang baik. Dari hasil
pengalahan data yang telah dilakukan dapat dilihat
perbandingan  hasil  keseluruhan  jarak tempuh
pendistribusian matras spring bed. Dimana terdapat
berbedaan jarak tempuh sebesar 1,65% atau 32,43 Km.
Hal ini disebabkan pada kondisi awal pendristribusion
dalam sekali pengiriman perusahaan menggunakan &
kendaraan dengan kapasitas kurang dari 140 matras,
sehingga 1 kendaraan bisa melakukan distribusi dua
kali. Sedangkan pada rute usulan didapatkan skenario
rute dengan memaksimalkan kapasitas dalam 1 kali
pengiriman sehingga pendistribusian matras spring bed
dapat dilokukan dengan lebih efisien dari rute
sebelumnya.
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ANALISIS PENENTUAN RUTE DISTRIBUSI KAIN DENGAN
MENGGUNAKAN METODE SAVING MATRIX SOFTWARE OPEN
DOOR LOGISTICSTUDIO DALAM UPAYA MENURUNKAN BIAYA
DISTRIBUSI

Adi Sopian’, Dewi Nusraningrum*
1UIN Sunan Gunung Djati Eandung, 2Univeristas Mercubuana,

email: ‘adisopian56@gmail.com*, 2dewinusraningrum@mercubuanaacid

ABSTRAK

Supply chain management merupakan salah satu bagian yang penting bagi perusahaan, karena
menentukan kelancaran arus barang yang akan menuju costumer [proses distribusi). Proses
distribusi ini menuntut ketepatan waktu, jumlah, jenis kendaraan, tujuan dalam setiap pengiriman.
Jika pengiriman di jadwalkan dengan tepat, maka kerugian bisa di minimalisasi. Kerugian tersebut
bisa berupa waktu, uang ataupun sumber daya yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganilisis penentuan rute distribusi sehingga didapat rute yang efisien serta berdampak pada
penurunan biaya distribusi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan bantuan aplikasi
open door logistic studio. Metode pengumpulan data teknik studi doliumentasi, data yang digunakan
data sehunder yaitu data dari perusahaan tempat penelitian ini terjadi. Objek penelitian ini dilakukan
di sub bagian PPIC Ekspor di PT XYZ. Dimana PT XYZ merupakan perusahaan multinasional yang
bergerak di bidang textile manufaktur berupa proses knitting. Untuk mendistribusikan hasil
produksinya perusahaan menyewa Truck dengan sitem fixed cost, dimana pembebanan biaya diatur
perbulan dengan biaya tetap. Dengan sistem tersebut diharaplan biaya dapat dikendalikan,
pengendalian tersebut bilamana seluruh permintaan diatur atau direkayasa agar penggunaan
kendaraan tetap optimal. Hasil penelitian ini didapat rata kebutuhan kendaraan vaitu kendaraan 10
ton sebanyak 7 unit, kendaraan 8 ton sebanyak 1 unit, kendaraan 5 ton sebanyak 2 unit, dan
kendaraan 4 ton sebanvak 1 unit. Serta penurunan biaya distribusi mencapai 506 % dari vang
tadinya Rp 896.220.000 menjadi Rp. 453.500.000.

Kata Kunci: Rute Distribusi, Saving Matrix, Open door Logistic Studio

ABSTRACT
Supply chain management is an important part of the company, because it determines the smooth flow
of goods that will lead to the customer (distribution process). This distribution process requires
timeliness, number, type of vehicle, destination in each shipment. If the delivery is scheduled correctly,
then the loss can be minimized. These losses can be in the form of time, money or resources used. This

- study aims to analyze the distribution route so that an efficient route can be obtained and has an impact

on reducing distribution costs. This study uses quantitative methods with the help of open door logistic
studio applications. Data collection methods are documentation study technigues, doto wsed secondary
data, namely data from the company where this research occurred. The object of this research was
carried out in the PPIC Export sub-section at PT XYZ Where PT XYZ is a multinational company engaged
in textile manufacturing in the form of knitting processes. To distribute its production, the company
rentsa truck with a fived cost system, where the charge is set monthly with a fived cost. With this system,
it is expected that costs can be controlled, the control if all requests are arranged or engineered so that
vehicle usage remaing optimal. The results of this study obtained average vehicle needs of 10 units of

BRANDING: furnal Manajemen don Bisnis
J'urusun Manajemen FEBI UIN Sunon Gunung Diati Bandung
hitps: /fwww: journal winsgd ocid Sndex, php/Sranding
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©L‘\'.‘s'."i 13554721 Chptimasi Jaler Disieibusi dengan Metode Vehicle Routing Problem (VRF)

Optimasi Jalur Distribusi dengan Metode
Vehicle Routing Problem (VRP)

Optimizing the Distribution Routes Using
Vehicle Routing Problem (VRP) Method

Agung Chandra' Bambang Setiawan’
“*Universitas Mercu Buana, Jakarta, Indonesia
Corresponding email: agung.chandra@mercubuana.ac.id

nelry exsns NN Y!iw e3dio yey

ABSTRACT

The purpose of the study was to apply the method of Vehicle Routing Problem (VRP)

Method to accelerate product distribution and minimize the use of fuel. The method of VRP

is one of the solutions to find the shortest route from 57 locations in Jabodetabek (Jakarta,

Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi), four locations in Bandung, and three locations in

Surabayva. The result shows that the most efficient method of VRP is by combining the
mﬁeunstmi and meta-heuristics — simulated annealing methods which reduce the distance
m&'baut 11.79 % in Jabodetabek, 0 % in Bandung, and 8.98 % in Surabaya.

51

K{{vwnrds VRP method; heuristics; metaheuristics

ure

ABSTRAK

JISIdATU) DI

ZPenelitian ini bertujuan mengaplikasikan metode Vehicle Routing Problem (VRP) untuk
Smempercepat distribusi produk dan meminimalkan penggunaan bahan bakar. Metode
DVRP merupakan salah satu jawaban untuk menemukan jalur terpendek untuk 57 lokasi
=di area Jabodetabek, empat lokasi di area Bandung, dan tiga lokasi di area Surabaya.
;Hasil penelitian in1 menemukan metode VRP yang paling efisien adalah dengan
‘s mengkombinasikan metode heuristics dengan metode metaheuristics-simulated annealing
Syang menghasilkan pengurangan jarak sebesar 11,79% untuk area Jabodetabek, 8.98%
7\‘unluk area Surabaya, dan 0% untuk area Bandung.

Elwiﬂ‘m Kunci: metode VRP: heuristik: metaheuristik

nery
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Penentuan Rute dan Penjadwalan
Pengangkutan Sampah di Kota Bandung
Wilayah Bandung Barat dengan
Menggunakan Tabu Search

Yog Yogaswara'®, Ferina Farah Fatin®
2 Program Studt Teknik Industet, Fobultas Tebmnk, Universitas Pasumdan
M. O Settabuahi 193, Bandung, Jaowe Bavrar, Indonesia
Email": yogiyogaiidunpas ac.id

Dikirinskan: 04, 200%. Diterima: (8, 2019, Dipublikasikan: 03, 2020,

Absiract— The route determinaiion Mode! i3 cormmonly krown as the Velicle Rowting Problem (VRFP), VRP
deals with determining the route 1o prodiece the best ronte in problems (nvolving more than one vehiele with o
certalit capaeily o serve o msmber of customer's poinl according to their respective demands, one of the main
purpose of route delerminarion (5 to minimize ol disances. PD. Kebersihan Kota Bandung kas been facing
owie af te problems related to velicle routing since the route used for waste transport by the company currently
does Hot pery aliention &0 the location and distence of the TP 1o be visied, resulting in a longer woial distance
of 364, 30 k. Witk the curvent Foutes, the company does ot hove a definire schedule of trash ransport, this
proflent concern ivolve for washiin heap. Therefore, VRP research was conducted to derermine the
transportation of waste routes tn West Bandung area By producing soluttons that can be proposed o reduce
the tonsl distances. The research was solved using e Tabu Search  method, the applicanod of this metinod
reguires the bnirial solution. [ ohis study, the saving and segqiential merhod inservion wsed io create the (nitial
senluttont, e the inivial solufion vwas done repair by using the Tabi Search  algorithm. The result of date
processing with taboo Search generares 13 roures with the roval mileage for emel daoy of 44848 km. Tonl
distance generated by Tabu Search resulied (n a decline of 113582 km or give a savings of 200 33% from Towal
distance with the current roure. Bated on the route comes from Tabu Search | there it g schedule for garbage
transport schedules in the TPS and obiained the total fime of service by 15 vehicles on each day of 8345 hours.
Keywords— Waste Trasnpors; Fehiefe Routing Problem, Saving and Segquential tnsertion  Tabu Search .

* Abstrak— Model penentuan mute pada umumnya dikenal dengan Fehicle Rowting Problems (VRP), VRP

berkaitan dengan pencntuan rute untuk menghasilkan mte terbaik dalam permasalaban vang melibatkan lebih
dari safn kendaraan dengan kapasitas tertentu ustuk melayami sejumlah titik pelanggan sesuai dengan
perminizan masing-masing, tujuan peneniuan rute ini salah satunya adalah uwniuk meminimomkan jarak
tempuhi. Penentuan rute menjadi salah satu permasalahan PD. Kebersihan Kota Bandung vang bergerak
dibidang pengangkutan sampah, karena mue yang digunakan aleh peruzahaan saat ini tidak memperhatikan
lokasi dan jarak Tempat Pembuangan Semcntara {TPS) yang akan dikunjungi, schingea menghasilkan total
jarak tempuly vang lebib jauh vainu sebesar 56430 kme Dengan rute vang digunakan saat ini, perusahaan tidak
memiliki jadwal pengangkutan sampah secara pasti yang memberikan kekhawatizan timbulnya penumpukan
sampah. Oleh karena it dilabukan penelitian VREP untuk menentukan rute penganghutan sampah di wilayah
Bandung Barat dengan menghasilkan solusi vang dapat diajukan untuk mengurangi total jarak Peneclitian ini
diselesaikan dengan menggunakan metode Tabw Search | pencrapan metode i memerlokan adanya sobosi
awal. Dalam penclitian mi metode saving dan Seqguennial insertion  yvang digunakan untuk membuat solusi
awal, selanjuinya solusi awal tersebut dilakukan perbaikan dengan menggunakan algorities Tabu Search . Hasil
pengolalan data dengan Taby Search menghasilkan 15 mute dengan total jarak tempuh unfuk sefiap harinya
sebesar 448 4R ke Total jarak vang dihasilkan Tabu Search menghasilkan penurunan sebesar 115,82 kom ataw
memberikan penghermatan sehesar 20,53% dari total jarsk dengan ruie sast ini. Berdasarkan ruie wang
dihasilkan dari Tabu Seqrch . selanjutnya dilakukan penjadwalan pengangkutan sampah disetiap TPS dan
memperokeh wakio pelayvanan yvang dibutuhkan oleh 15 kendaraan setip harinya sebesar 63,45 jam
Kata Kunci— Pengangliran Sampah, Vekicle Routtng Probem (VRP); Saving dan Sequential irserrion
Tabu Search .

1
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o

- Analisis Jarak pada Rute Truk Pengangkutan Sampah
= Dengan Metode Vehicle Routing Problem (VRP)

=

= Kota Padang

=

¢» DISTANCE ANALYSIS ON TRASH TRANSPORTATION TRUCK ROUTES
S PADANG CITY WITH METHOD VEHICLE ROUTING PROBLEM (VRP)
g Deri Susanti*

5] STMIK PalComTech: J1. Basuki Fahmat Mo.03 Palembang, Telp:0711-358916

o Jurusan Sistem [aformasi, STMIK PalComTech Palembang

c Ermail : *deri_susantii@paleomtech. se.id

Abstrak
Prases pengambilan sampah di Kota Padong khususnyva pada Kecamatan Padang Selatan
difakukan dengan menggunakan cara pengambilan bak sampah dan kontainer yang fersebar di
seriap jalan wmum. Dengan biaya bahan bakar vang terbatas pada setiap kendaraan penganghur
maka proses pengangkutan sampah hanva dapat dilaksanakan sebonyak satu kali putaran saja
vaitu dari pool kesetiap wilavah pelayanan tertenin kemudian dibowa ke TPA dan berakhir di
poal kembali, sehingga masih terdapar penumpikan sampah di beberapa wilayah. Fenelitian ini
melakukon kafian lebih lanjut temtang wpoya untuk mengoptimalkan proses penganghuian
sampah dengan satu kali pulgran rute agar menjadi efektif” dan efisien. Sehingga dengan
melakukan analisis sub-sistem ini diharapkan rute pengangkutan sampah vang dibuar dapat lehil
wefeksif dan efisien sehingga didapatkan rute penganghuran yang paling oprimum dan fidak tevjadi
E.l'ﬂg:' peummikan sampah pada tempat-tempat vang akan dilewati. Analisis jarak pada rute truk
"_"Een,g:mgkerrmr sampah pada penelitian ini ditentukan berdasarkan pada rute terpendek sehingga
wdapat mengefisiensikan jarak, biaya, dan waktu operasional truk penganghui sampah. Vehicle
© Rouring Problem (VRP) dapar aigunakan dalam penyelesaian Analisis pada ruve ik
épen,gw:gkerrmr sampah. Analisis jorak pada rute truk penganghuian sampah, selain dengan VRP
= fliga menggunakan algoritma Nearest Neighbour vang dapat mengoptimalban hiaya transportasi.
sAdapun penguiian Vehicle Routing Problem (VRP pada penelitian ini menggunatan soffware
<Visual Basic.net 2005 Dari hasil data yang diperoleh pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan
&Kota Padang terdapat 21 rute yang terbentuk dengan kapasitas mobil 7 n' dengan jarak titik
E&anmr’nﬂ' terjauh 438 km dan tevdapar sebamyak 44 titik bak fontainer ff Wilayah Kecamatan
< Padang Selaran.
SKata Kunci- Analisis, Rute Truk, Vehicle Routing Problem (VRP), Visual Basic, Nearest
gl\"efghﬁmu'. Daerah Pelayaan

Abstract
:T.he process of garbage collection in Padang City, especially in South Padang District is done by
<using garbage and container scattered in every public road. With the limited fuel cost af each
g;mmpm? vehicle, the process of fransporting the garbage caon only be done one time round anly
x;m: the pool o each particular service area then taken to the landfill and ended in the pool
fugain, so there is still garbage accumulation in some areas. This study conducts further studies
Lon efforis to optinize the process of transporting waste with a single round of rowtes to be effective
Band efficient. 50 by doing the analysis of this sub-system is expected to make the route of garbage
a'mmpan'arr'm can be made more effective and efficient 50 as to get the most optimum
® fransportation rontes and no more garbage piles in places to be passed. The distance analysis on
the trucking rowle of garbage transport in this siudy is determined based an the shortesi roufe so

e}
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MODIFIKASIALGORITMA SYMBIOTIC ORGANISMS SEARCH UNTUK
TRAVELING SALESMAN PROBLEM

Muhammad Isnaini Hadivul Umam'', Budi Santosa”™, dan Nurhadi Siswanto™ 1)
Program Magister Teknik Incdustri, Institut Sepuluh Nopenber
MU Jalan Raya T8, Surabava, 60111, Indimesia
e-tmail: isnaind. 30@ pmail com
2) Teknik Industri, Institut Sepuluh Nopenber
3) Teknik Industri, Institut Sepuluh Nopember
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ABSTRAK

Teknik optimasi yang paling baru adalah metode Svmbiotic Crpaniset Search (3085). Kendala yang
dihadapi dalam penerapan algoritma 308 untuk memecahkan permasalahan TSP terdapat pada fase
parasit. Algoritma S08 mengharuskan untuk menciptakan suatu organisme parasit berdasarkan dimensi
dari fungsi tujuan yang akan dicari (fungsi kontinyu), sedangkan TSP tidak memiliki dimensi seperti
fungsi kontinyu. Penelitian ini akan membahas bagaimana memodifikasi algoriima 503 agar dapat
diterapkan untuk memecahkan permasalahan TSP. Mekanisme yang diusulkan untuk mengganti fase
parasit ini adalah dengan menggunakan mekanisme mutasi. Setelah dilakukan modifikasi, performansi
dari algoritma 508 dievaluasi dengan beberapa data set kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan
solusi terbaik yang telah diketahui. Setelah dibandingkan dengan algoritma P50, algoritma 508 mampu
memperlihatkan hasil yang sangat baik. Terlihat dari nilai konversi, diversi serta wakiu komputasi vang
g;jlehih baik dibandingkan PS0. Dari 8 data set yang dinjikan 305 mampu unggul sebanvak 6 data set
IB3% ) sedangkan PRS0 hanva unggul pada 1 data set {17%).

o
@

Eﬂm kunei: Metaheuristik, Optimast Kembinatorial, Sombiotic Organisin Search, Traveling Salesman
- FProblem.

[

cl

2,

:gPENDAHI.TLUM\

4

E— Optimasi kombinatorial dari dahulu telah sering digunakan untuk memecahkan permasalahan

‘<b.-1|]-: dalam ilmu pengetahuan, teknik, dan aplikasi komersial. Semenjak model matematika mulai
'-rdlpergunaknn untuk membantu mengatasi permasalaban pada kehidupan nvata, algoritma telah menjadi
U‘bemmg dalam beberapa tahun terakhir karena fleksibilitasnya untuk menemukan solusi. Salah satu
.'-T.ptmm_qalahan kombinatorial di bidang transportasi adalah mencari suatu rute perjalanan terpendek
nyamg dapat ditempuh dari titik awal keberangkat menuju titik tujuan. serta meminimumkan biava
gper]almran dan wakiu tempuh perjalanan, permasalah seperti ini dikenal dengan Traveling Salesunan
B Froblem (TSP}
=N Moon et al. (2001) mengemukakan bahwa permasalahan TSP telah menjadi perhatian selama dua
Aldekade terakhir dan berbagai macam pendekatan telah diusulkan untuk memecahkan permasalahan
wiersebut.  Kemudian penelitian-penelitian  untuk  memecahkan  permasalahan TSP ini  terus
Sdikembangkan dengan modifikasi serta dengan pendekatan baru lainnya seperti particle swarmn
Aoptimization (Shi et al. 2007), Newral network for Euclidean TSP (Creput & Koukam, 2009),
gpendekatan 2-opt based on differentiol evolution (Chiang et

al. 2010). Simulated annealing with greedy search (Geng et al. 2001). Amt colony with imdti- depot

multiple TSP (Ghaufurian & Javadian, 2001). Evelutionary Algoritho (Liao et al.
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Implementasi Metode Metaheuristik Symbiotic Organisms Search
dalam Penentuan Tata Letak Fasilitas Proyek Konstruksi
Berdasarkan Jarak Tempuh Pekerja

Doddy Prayogo', Richard Antoni Gosno!, Richard Evander!, Sentosa Limanto!

Absiract: This research investigates the performance of a new metaheuristic method called
aymbiotic organiams seawh (S5} for solving the aite layout of construction project facilities
based on travelling distance. Two practical case studies of facility lavout are wsed to examine the
accuracy and consistency of the proposed algorithm. Additicnally, thres other metaheuristic
methods, called particle swarm optimization, artificial bee colony, and teaching—learning-hased
aptimization, are emplwved as a comparison to the S08 algorithm. The simulation vesults
indicate the superiorty of the 5085 as well as excellent convergence behavior over the other
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myethods in optimizing the site layowt of construction facilities.
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Pendahuluan

Penentuan tata letak fagilitas merupakan kunc uta-
ma dalam dunia konstruksi dan harus dipertim-
bangkan sedini mungkin terutama dalam tahap
perencanaan. Tujuan utama penentuan tata letak
fasilitas adalah untuk mengatur seefisien mungkin
letak fasilitas-fasilitas sementara seperti kantor,
tempat tinggal pekerja, tempat penvimpanan
barang, dan lain-lain, schingga aktivitas peherj.un
dapat dilalukan lehih leluasa dengan biaya semini-
mal mungkin. Tata letak fasilitas vang haik sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas kerja serta
W meminimalkan jarak tempuh pekerja provek, ter-
N utama pada proyek vang berskala cubup besar
o (Adrian ef al. [1]). Unnumnys, manajer proyek cen-
& derung menggunakan intuisi dan pengalaman kerja
'—'pmy'ek sebelumnya sehagai acuan untuk melakukan
merencanakan letak fasilitas proyek. Namun, hal ini
e tidak menjamin tereujudnya SuatU PErenCANAAN
O tata letak fasilitas proyek yang optimal (Tommelein
el al. |2]. Hal ini mendorong para peneliti untuk
=. menciptakan ssjumlah metode vang berpotensi un-
< tuk menghasilkan tata letak fasilitas yang efisien.

un o

: Banyak studi vang telah dilakukan untuk mengem-

< hangkan metode optimasi untuk menyelesailan pro-

© problem tata letak fasilitas. Beberapa pendekatan
™ matematis dan heuristic telah dikembanghkan di
?awa] untuk menyelesaikan problem tersebut, di-
antaranya bronch-and-bound  (Simmons 3]},
R dynamic progromeming (Picard dan GQueyranne [4]),

and integer linear programming (Love dan

‘:')Wnng 15]). Setelah itu, Hawvi of al. [6] memper-

o kenalkan metode heuristik untuk menyvelesai-
.:.*;;kan aalah satu permasalahan tata letak fasilitas.
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Namun, pendekatan matematis ini seringkali tidak
cukup untuk menyelesaikan problem-problem by
shala besar sedangkan metode pencarian heuristik
seringkali mengalami kendala pada rendahnya
kualitas solusi yang dihasilkan akibat terjebak
pada local opfima. Hal ini mendorong meming-
katnya upaya-upava untuk mengembangkan
metode-metode optimasi yvang lebih akurat dan
efisien.

Dalam beberapa tahun terakhir, pengounaan alge-
ritma metaheuristik semakin meningkat bila diban-
dingkan dengan metode konwensional berhasia
matematis karena performanya yang sudah teruji
dalam menyelosaikan berbagai macam masalah
optimasi yang rumit. Algoritma metaheurizitik
memiliki skema pencarian solusi yang terinspirasi
dari prinsip-prinsip alamish vang dikembangkan
oleh makhluk hidup, antara lain: evolusi dan seleksi
alam vang diadopsi oleh genelic olgorithm (GA,
Halland [7]); interaksi sosial dari sekawanan ikan
maupun burung yvang ditivu oleh parficle suvrrm
opitmizntion (P20, Rennedy dan Eberhart |8]; mau-
pun interaksai koloni semut untuk menemukan sum-
ber makanan vang menginspirasi and colony opili-
mizafion (ACO, Dorigo et al. [9]. Salah satu ke-
untungan algoritma metaheuwristik  dibandingkan
dengan metode optimasi lain adalah mayoritas
shema pencariannya mengijinkan diterimanya
solusi vang kurang optimal yang membuat calupan
pencarian solusi menadi lebih leas vang dapat ey
ujung pada penenuan solusi yang lebih baik. Di sisi
lain, algoritma metaheuristik juga dapat meng-
hagilkan kualitas solusi yang cukup baik dengan
waktu pencarian yang cenderung relatif cepat.

Berkembangnya penslitian ini memacu munculnya
banyak penerapan metode metaheuristik untuk
menyvelesaikan kasus-kasus optimasi tata letak
fasilitas. Li dan Love [10] menggunakan GA untuk
mengoptimasi tata letak 11 buah fasilitas. Hasil
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Symbiotic Organisms Search for Constrained
Optimization Problems

Yanjeo Wang”, Husnhsan Tao', and Zhuang Ma

Abstract

Since constrained optimization algorithms are easy 1o &l into local optimum and their sbality of searching are
weak, an improved symbiolc organisms search algonithm with mixed strategy based on adaptive ¢ coastrained
(z_SOSMS) = proposed m this paper. Firstly, an adaptive ¢ construned method 15 presented 1o balance the
relationship between the constrained wviolaboa degrees and fitness. Secondly, the evolutiomary strategies of
symhiobic orgamisms search algonthm are improved as follows. Selecting different best individuals sccording
10 the proportson of feasible ndivaduals and mfeasible individuals 10 make evolutionary strategy mare sutable
for solving constrained opimizatson problems, and the individual comparison cnterss is replaced with
population selection strategy, which can better enhance the diversity of populabon. Fimally, numencal
experiments an 13 benchmark lunctions show that not only 15 2 SOSMS able to converge to the global optimal
solution, but also 1t has better robusiness.

Keywords
Constrained Optimzzatson Problems, - Constraned, Symbsotic Orgamsms Search

1. Introduction

The constrained optimzation problem 15 a type of mathemsatics problems that exists widely in
engineering applications, such as image processing, network communication, resource allocation
optimization, and so on, Traditional deterministic optimization algorithms usually use gradient-based
search methods to solve constrained optimization problems. The main disadvantage of these methods is
that they need to set a good imtial value. [11s only applicable to the case where the objective function and
the constrained condations are different, and the solution is obtamed mostly a local optimal solution [1,2).
In recent years, constrained optimizabon methods based on the swarm intelligence algonithms have
become the main method to solve the constrained optimization problems because of the following two
advantages. The first reason s the analytical form of the objective function should be independent of
methods. The second 1< that 1t can converge 10 the global optimum with a large probability and has strong
robustness [3,4]

However, almost all swarm intelligence algonthms are designed to solve unconstrained optimization
peoblems. They lack a clear and effective mechanism 1o constrain the population search within the
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Algoritma Improved Symbiotic Organism Search (I-SOS)
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( Improved Symbiotic Organism Search (1-SOS) Algorithm As A Decision
Support In The Determination Of Lecturer )
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Abstract

Medical Emergency Service (MES) is an important element in modern healtheare system. MES becomes

impaortant issue because it plays an important role in saving lives and reducing mortality and mordibility.

The ability of MES to save lives depends on the time it takes for an ambulance to arrive on the scene after

an emergency call received. This research will focus on changing the MES system from initially centralized

tu decentralized by considering the determination of the allocation and redeployment of ambulance. We

& propose the Nearest Neighbourhood — Symbiotic Organisms Search algclnlhm (NN-S05) to overcome the
,..,. problems. This study is expected to be able to solve the problems in the limitation of the number of
— ambulance required and the minimization of response time. From this study, it can be concluded that a
= decentralized ambulance system is needed. The comparison of the response time generated from the two
systems is a centralized system with the best time limit having an average response time of 10-13 minutes
* while the decentralized system is better which 1s 3-6 minutes.

Keyword : Ambulance allocanon and redeployment, Decentrahized. Medical Emergency

Service, Response ime

I. Introduction

In meedical emergency services, the response fime is the interval between the arrival of the emergency call and the
arrival of the medical team at the location of the call. This is & major concern because this delay may cause a difference
between the patient's life and death, depending on the seriousness of his medical condition. MES managers must take
. operational and tactical decisions in this system to evaluate irade-offs between providing appropriate patient cane
(service level) and reducing costs asspciated with medical resources and capacity (ambulances, stations, specialtics
and equipment) (de Souza et al ., 2015).
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E The performance of pre-hospital medical (MES) emergency services depends on existing iransporation infrastrocture
7 and medical resources (limited and important). The ambulance response time is generally considered an important
factor for the survival of MES patients. Especially for paticnts with urgent needs, the response time determines the
mortality rate (Chen et al, 2006). One key factor in MES performance is the speed at which emergency vehicles can
respond 1o incidents (MeCormarck & Coates 20035). The main objective of MES is 1o save the lives of cmergency
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Abstrak

Koo Depod merapakan senleh sate waloovak dengann jeorah peprdasi pendval terpurdal of
Tadomestn, Sumleh pendoduk vawg besar mesimbu'ban perogsaloban sefeh semma adaleh
samparh, Perpelefaan sampal yang baik teratama pada peagarghutar sampak dari TPS hingra
TPA harys digeehaniben s proses ranaporrast ool dar efisiem. Masalal (ol et
demgan penentuen rufe gk sompel. Pada penclitian imi peremivan e fronsporiest irak
apperl o bty Depad dlilababmn  mengoaradon menode Nearest Nefohbowe Merode i
digrmakan karens sesal dempan permasalakan wag ferjaad dimoea ferdapar kendala vaii
hiapasies mearan varg ferfutos. Lamghak peavelesaimnmer vair ek mergawali perielanan
i depor wne bewlakes of areg TP Ciipmearyr smensiu TP terdedor fale mesagin TPA oniek
eeilienigior iicrar oo Kemball e depoy. Berdlatinea petvelosaian meiggamkar merade
Npwargst ."l'n_'fgﬁ.ﬁm .-1'|i.-,!',-1||::l.:1_r_Ji'.:J_r; fasnl fevjadt pengahungan & noe harw, Joeak .le'nr_pu.ﬁ seturh
armidta delam savn haeed vamg sebefamnve 8456 b menjodi 7756 km selingga pemphemaian
jrak tempih sebirar 3% Jumdak reuk uatuk wewgangtu sampeh sebarvak 197 w0 vang
sebelunmayn Al armeda orenfadi karva 3 ormds, sefingge ada penghemodan selitar 5%
Wiakny wkny prodes g dlgiekan wefural armad ted fe seliveh TPS Wagea Semdall ke
depat sehelumonva adelfah 9974 mewid, dengan metsde  Nearest Neighbour  didapatkan
Pergrangen wakin proses menfndl 83T mendt, selingoa memphemar waliy sedfrar £4%

Kava Kigwer: fod Deprob dearest ielpboir, opiimasd, rare, dad smsipal

Abstract
Depok ity 5 one of fhe reglons with the dewsest popletion In Tedoresia, A lavpe
poprlution ceriainly retves problems and one of them i abord wasle, o overcome this, o good
aumeEemeny i aeeded, egwolelly waare management from TPS o TPA wihich invalves the
framspertation process. The solitfon to the probiem & the yorbaee frvck transporiaiion roe in
Depak, which wses the Neavesy Nelghbor method. This mebod s used becouse i s in
wcowrikmnce with the proflems kaprened, pamely fimited logd capacity, The complerion step i

e pemcd steets e fosrney Boot e storolouse fecared 10 the Clpavng ead 0T area o the
aemresl polling siafion ard thew goer o e fargfill fo endoad end return fo fe storeheuse.
Bused on the soluiion wsing the Newreer Neigbouwr method, the resally sbrained are the
accrence of combieiag & new rowder. The mifeage of fee entire Jeet in one day wiick was
previoieely 8456 ke becaire 7738 b s Mrere waes o andiegs of abwat T ke or e 3%
The nuneher of fnwcks leed o rarspoet garbape i 797 m 2, of whiah 40 were previogsly only 34

Meets, pesuliing i andegs of & frvek Mears oF arourd 5%, The pracessing Sore wsed By the

enfire fleet of gerbage fransportation racks o all polling sieiens wnild remrning 1o e
previons depat way 9904 mimney, g afier ollowing the siepe of the Nearest Neighbor methiod,
i e s st e praceisirg e was Pedvced Fo BT miwides, s saving e by 46%

Kepwaords: Depak city, garbape iracks, pearest nedphour, apiimizafion, res.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_._\__n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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